
Oleh Pdt. Dr. Stephen Tong

Pillar
182Daftar Isi

Buletin Pemuda Gereja Reformed Injili Indonesia

September 2018

Pemimpin Redaksi:
 Ev. Edward Oei

Wakil Pemimpin Redaksi: 
	Ev. Diana Ruth

Redaksi Pelaksana: 
	Ev. Heruarto Salim
	Adhya Kumara 
Heryanto Tjandra

Desain: 
	Mellisa Gunawan
	Michael Leang
	
Redaksi Bahasa: 
	Ev. Lukas Yuan Utomo 
	Darwin Kusuma
 Juan Intan Kanggrawan 
 Mildred Sebastian
 Noah Riandiputra Sundah 
 Yana Valentina

Redaksi Umum: 
	Ev. Budiman Thia 
	Erwan
 Hadi Salim Suroso	
 Randy Sugianto 
 Yesaya Ishak
	
GRII
	CIMB Niaga 
	Cab. Pintu Air Jakarta
	Acc. 234-01-00256-00-4

Sekretariat GRII
	Reformed Millennium Center
	Indonesia (RMCI)
	Jl. Industri Blok B14 Kav. 1. 	
	Jakarta 10720
	Telp: 021 - 65867811

www.buletinpillar.org
redaksi@buletinpillar.org

Redaksi:

Penasihat: 
	Pdt. Benyamin F. Intan
	Pdt. Sutjipto Subeno 

Berita Seputar GRII

Pengakuan Iman Rasuli (18) ......  1

Meja Redaksi ................................  2

Pokok Doa ...................................  4

Christian Ministry, Self-
Actualization, and God’s Will ...  5

Menggumulkan  
Lima Kebangunan: 
Kebangunan Pelayanan ..............  8

Barnabas .....................................  12

Obaja ...........................................  14

Let’s Take Time to Ponder ......  16

Pengakuan Iman Rasuli
Bagian 18: Butir Kedua (12) 

Yang menderita sengsara di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, disalibkan, mati...

1.	 STEMI akan mengadakan Seminar Pembinaan Iman Kristen (SPIK) Bagi Generasi Baru, Kristologi VII dengan 
tema “The Lord of Lords and the Coming King” pada hari Selasa, 11 September 2018, pukul 09.00-16.00 
WIB, bertempat di Katedral Mesias, RMCI, Kemayoran, Jakarta, dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong 
dan rekan-rekan. Informasi lebih lanjut hubungi 0813 7000 3900 atau http://spik.stemi.id.

2.	 Dalam rangka HUT Gereja Reformed Injili Indonesia (GRII) ke-29, akan diadakan Free Grand Concert 
pada hari Sabtu, 15 September 2018, pukul 17.00 WIB, bertempat di Katedral Mesias, RMCI, Kemayoran, 
Jakarta. Informasi pengambilan tiket gratis: 08777 100 2009.

3.	 Kebaktian HUT GRII ke-29 akan diadakan pada hari Minggu, 16 September 2018, pukul 09.00 WIB, bertempat 
di Katedral Mesias, RMCI, Kemayoran, Jakarta. Informasi lebih lanjut hubungi (021) 6586 7811.

Manusia dicipta Allah menurut peta 
teladan-Nya, lebih tinggi dari semua 
makhluk karena manusia memiliki 

sifat-sifat Allah sendiri. Di dalam dasar hati 
manusia ada sifat keadilan, kebenaran, dan 
kasih. Tetapi semua akhirnya menyeleweng 
dan tercemar oleh dosa . Distorsi  atau 
pencemaran ini sudah masuk ke dalam agama, 
kebudayaan, pendidikan, ilmu pengetahuan, 
politik, keuangan, masyarakat, dan segala aspek 
kehidupan manusia. Maka para politisi salah 
menjalankan keadilan, para pendidik salah 
mengajarkan kebenaran, para agamawan salah 
melaksanakan kehendak Allah. 

Ketika menghakimi Yesus, Pilatus bertanya, 
“Jadi Engkaukah raja?” Yesus menjawab, 
“Engkau yang mengatakan Aku raja. Untuk 
itulah Aku lahir dan untuk itulah Aku datang 
ke dalam dunia ini, agar Aku memberi kesaksian 
tentang kebenaran.” Maka Pilatus terkejut dan 
berkata, “Apa itu kebenaran?” Sesudah berkata 
demikian, keluarlah ia menemui massa Yahudi 

itu. Sikap ini mencerminkan kerusakan sifat 
manusia. Tentang kebenaran, manusia sebenarnya 
mempunyai konsep, keinginan mengenal, dan 
pertanyaan tentang kebenaran. Namun sayang, 
manusia tidak menginginkan jawaban yang benar. 
Pilatus tidak siap untuk menerima kebenaran. 

Setiap orang menganggap dirinya benar dan tidak 
siap mendengarkan jawaban dari Sang Kebenaran 
itu sendiri. Yesuslah satu-satunya manusia di 
sepanjang sejarah yang pernah berkata, “Akulah 
Jalan, dan Kebenaran, dan Hidup.” Tidak ada filsuf 
yang pernah berkata, “Akulah kebenaran.” Jika 
Pilatus sungguh mengerti makna ucapan Yesus, 
“Akulah kebenaran,” Pilatus tentu akan berlutut 
dan berkata, “Jika demikian, berilah aku jawaban.” 
Yang berdosa berdiri di hadapan dan mengadili 
Sang Kebenaran, Yang Tidak Berdosa. Ini suatu 
perlawanan dan penghinaan terhadap kebenaran. 
Yang seharusnya menghakimi, sekarang dihakimi; 
yang seharusnya dihakimi, sekarang menghakimi. 
Tuhan Yesus telah melakukan suatu keharusan, 
yaitu Ia diadili dan dihina oleh para pendosa. 
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Dari Meja Redaksi

Salam pembaca PILLAR yang setia, 

Kebangunan pelayanan merupakan kebangunan yang harus terjadi setelah kebangunan doktrinal, epistemologi, dan etika. Ada 
dua artikel yang membahas tema ini dengan perspektif yang berbeda. Artikel pertama, “Christian Ministry, Self-Actualization, 
and God’s Will” memberikan warning bahwa bisa saja orang yang melayani Tuhan sekalipun bukannya melakukan kehendak Allah, 
malah justru melakukannya untuk mencapai aktualisasi diri yang self-centered. Artikel berikutnya mengaitkan tema kebangunan 
pelayanan dengan gereja sebagai institusi. 

Kedua artikel lainnya seakan-akan menjadi sebuah refleksi hidup dari tema kebangunan pelayanan yaitu Barnabas yang menghadapi 
tantangan kesenjangan sosial, sedangkan Obaja menghadapi dua isu besar yaitu kesombongan dan pengharapan. Barnabas dan 
Obaja tentunya berbeda zaman ratusan tahun, namun keduanya berjuang untuk kebangunan yang sama. Ajakan dan tantangan 
ini juga berlaku bagi Anda!

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

Ket ika Pi latus ber tanya, “Apa itu 
kebenaran?” Pilatus bersikap menghina 
kebenaran, karena ia t idak bersedia 
mendengar jawabannya. Di da lam 
sejarah Yunani dan Romawi, ada tiga 
a l iran f i lsafat yang terpent ing dan 
meluas di dalam dunia cendekiawan, 
yaitu: Stoicism, Epicureanism, dan Scepticism. 
Epicureanism mencari segala kebahagiaan 
yang bisa diterima manusia. Stoicism 
mencari kebajikan melalui penyiksaan 
diri (asceticism) yang berusaha agar tubuh 
ditekan dan jiwa dilepaskan; melalui 
kebajikan mereka mengikuti perjalanan 
yang ditunjuk dalam ajaran Stoicism. 
Kaum Stoa mencari kebajikan, Kaum 
Epikurean mencari kesukaan. Dan 
ada satu lagi di era yang sama, yaitu 
sekitar tahun 400 SM sampai sekitar 
tahun 400 M, yang berkembang pesat 
dengan mengatakan, “Aku tidak tahu 
apa itu kebenaran, keadilan, kesukaan, 
dan kebajikan,” yaitu ajaran Scepticism. 
Scepticism meragukan segala sesuatu. 
Mereka hanya memi l ik i keing inan 
tanpa jawaban. Saya menduga Pilatus 
selalu skeptis, tidak memiliki kepastian. 
Itu sebab, perkataan Pilatus, “Apa itu 
kebenaran?” mencerminkan kebiasaan 
pendosa yang tidak sungguh-sungguh 
mau mencari kebenaran. 

K it a  mempu nya i  kebut u han dan 
keinginan, tetapi tidak memiliki kepastian 
dan keseriusan menantikan jawaban. 
“Saya tahu di dunia ada dan perlu 
kebenaran, tetapi saya tidak sanggup 
mengatasi kesulitan di dalam sifat diri 
saya sendiri.” Misalnya semua orang yang 
merokok tahu bahwa rokok tidak baik, 
tetapi tahu tidak baik hanya satu fungsi 
dari hidup, yaitu fungsi tahu, fungsi 
rasio. Fungsi rasio selalu lebih tinggi dari 
fungsi melaksanakan. Yang tahu rokok 
tidak baik, t idak memiliki kekuatan 
mentransformasi dari pengetahuan 
bahwa dosa itu tidak baik menjadi suatu 
kemampuan untuk melawan dosa. Inilah 
kelemahan dunia. Kita semua mengerti 
secara rasio apa itu baik dan jahat, tetapi 
t idak mampu mengubah pengert ian 
tersebut menjadi suatu kekuatan untuk 
menolak yang tidak baik dan melakukan 
yang baik. Ada orang yang sadar dan 
menyesal i dosanya. Ada yang sadar 
dan menyesal karena ditangkap, bukan 
karena dosanya. 

Ada beberapa dasar keberadaan dan 
tingkat pengertian setiap pendosa: (a) 
Instinctive understanding , secara naluri 
saya tahu apa itu baik dan tidak baik; 
(b) Educational understanding , karena 

dididik maka saya tahu apa itu baik dan 
tidak baik; dan (c) Religious understanding, 
dari khotbah dan pengajaran agama 
saya tahu apa itu baik dan tidak baik. 
Tetapi pengetahuan saja tidak cukup. 
Pengetahuan masih membutuhkan 
pekerjaan penerangan Roh Kudus. Ini hal 
yang sangat penting. Roh Kudus datang 
untuk menyadarkan manusia akan dosa, 
keadilan, dan penghakiman (Yoh. 16:8). 
Dalam terjemahan lain, Roh Kudus 
mengakibatkan pendosa menegur diri 
akan dosa yang ia perbuat, keadilan yang 
ia tolak, dan penghakiman Tuhan yang 
seharusnya ia terima. 

Pada saat Pilatus menghakimi Tuhan Yesus, 
ia menjadi seorang yang melawan, karena 
seharusnya Yesuslah yang menghakimi 
dia. Kelahiran Tuhan Yesus adalah 
fakta sejarah yang membuktikan bahwa 
Allah mewujudkan kasih-Nya kepada 
manusia dan hadir dalam kesengsaraan 
dan kesulitan hidup manusia. Ia turun ke 
dunia agar kita mengerti betapa dalam 
kasih-Nya di dalam kerelaan-Nya datang 
dan mengalami penderitaan. “Engkau 
mau datang bersimpati dan berbagian di 
dalam kesengsaraanku. Aku bersyukur 
kepada-Mu karena kasih-Mu.” Simpati 
berarti memiliki perasaan bersama. Itu 
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menjadikan yang menderita tahu bahwa 
ia t idak sendiri. Yesus sama seperti 
kita, pernah diumpat, ditolak, difitnah, 
disingkirkan, dan dijadikan marginal 
(orang buangan) dalam masyarakat. 
Ketika memikirkan tentang apa yang 
pernah dialami Yesus, kita bersyukur ada 
Tuhan yang mau seperasaan dengan kita, 
pernah masuk ke dunia mengalami apa 
yang kita alami. Inilah kasih Tuhan yang 
menghibur kita. 

Pada saat diadili Pilatus, Tuhan Yesus 
tenang dan tidak membalas, seperti 
domba yang dibawa ke pembantaian, 
dengan tenang menyerahkan diri di 
hadapan Allah. Tuhan Yesus lahir di masa 
Maria dan mati di masa Pilatus. Ini adalah 
fakta sejarah. Ini perbedaan iman Kristen 
dari semua mitologi. Alkitab berkata 
bahwa dalam segala hal Ia sama seperti 
kita. Dalam segala hal, Yesus masuk ke 
dunia ciptaan, hidup di tengah manusia, 
dan dicobai dalam segala hal. Ibrani 4:15 
mengatakan, “Sama seperti kita, Ia telah 
dicobai hanya tidak berbuat dosa.” Frasa 
ini menjadi Pembeda Kualitatif (qualitative 
difference) antara Yesus dan semua manusia 
lain di sepanjang sejarah sejak penciptaan 
hingga Hari Tuhan. Tuhan Yesus sama 
seperti kita, dicobai Iblis. Pekerjaan Iblis 
ada tiga yang terbesar, yaitu: (a) melawan 
Tuhan; (b) menjatuhkan manusia dalam 
dosa; dan (c) menuduh umat suci agar 
dibenci Allah.

Alk itab berkata, semua kelemahan 
manusia akibat jatuh dalam dosa, dapat 
disimpulkan hanya ke dalam tiga wilayah, 
yaitu: (a) keinginan daging, (b) keinginan 
mata, dan (c) keangkuhan hidup (1Yoh. 
2:16). Ketiga hal ini dilakukan Iblis 
untuk mencobai Yesus. Pada saat Yesus 
dicobai, roti mewakili keinginan daging. 
Jika seseorang sudah sangat kelaparan, 
makanan menjadi pencobaan yang sangat 
besar. Selama empat puluh hari Yesus 
tidak makan, sekalipun kemungkinan 
besar Ia tetap minum. Karena Alkitab 
berkata, “Akhirnya laparlah Yesus.” 
Tidak dikatakan, “Hauslah Yesus.” 
Artinya, mungkin Ia minum. Alkitab 
tidak mengajarkan, bahwa berpuasa tidak 
boleh makan dan minum. Musa, Elia, 
dan Yesus berpuasa 40 hari dan tidak 
dikatakan selama 40 hari itu mereka tidak 

Dengan demikian, kita tidak sembarangan 
mengambil keputusan memvonis dari 
Tuhan atau setan. Dengan perasaan takut 
kepada Tuhan, engkau berkata, “Susah, 
senang, sakit, sehat, mati, dan hidup, 
seluruh hidupku milik Tuhan. Aku tetap 
percaya dan taat kepada Tuhan.” Tuhan 
terkadang memimpinmu melampaui 
fenomena dan dunia yang tampak, maka 
sekalipun tidak tampak kita mesti tahu 
ini. Tuhan membiarkanmu susah bukan 
berart i Tuhan membuangmu, tetapi 
Tuhan sedang melatihmu agar dalam 
kesusahan engkau bisa bangkit berdiri. 
Tuhan mampu dan berhak melakukan 
apa pun atas hidup kita, karena Ia Pemilik 
kita, tetapi Ia juga ingin kita belajar berdiri 
bertahan di tengah angin topan dan 
ombak besar. 

Seorang jenderal terkenal abad ke-20, 
Douglas MacArthur—yang memimpin 
pasukan AS melawan Jepang pada 
PD II—menulis suatu doa, A Father’s 
Prayer (Doa Seorang Ayah), yang isinya, 
“Tuhanku, aku berdoa bagi anakku. 
Jangan biarkan ia lancar, senang, enak, 
dan penuh kedamaian. Sebagai seorang 
ayah, aku mendoakan ya Tuhan, berilah 
anakku ombak besar dan angin topan 
yang menakutkan dalam hidupnya. 
Tetapi, aku berdoa, jangan biarkan 
ia jatuh dan tenggelam dalam ombak 
dan angin topan. Berilah ia kekuatan 
agar bisa tetap berdiri dengan teguh 
dan menolong temannya yang sedang 
tenggelam.” Ketika saya berusia 18 
tahun membaca doa agung Jenderal 
MacArthur ini, saya sangat terharu dan 
terpengaruh, karena saat membacanya, 
saya merefleksikannya pada hidup saya 
sendiri. Akhirnya saya mendapatkan 
kesimpulan, “Puji Tuhan! Ketika kecil, 
h idupku t idak ter la lu enak , t idak 
terlalu kaya, tidak terlalu lancar, tidak 
terlalu sehat, selalu sakit dan lemah. 
Tetapi melalui kesulitan, sakit penyakit, 
kemiskinan, dan kesengsaraan, aku 
dapat berdiri dan bersandar pada Tuhan 
untuk teguh, menjadikanku seorang 
yang kuat, tahan banting, tahan lapar, 
dan tahan susah.” 

Di usia muda, saya t idak mengert i 
makanan bergizi. Saat itu jika bisa 
hidup satu hari, sudah bersyukur kepada 

minum. Juga ditulis, “Sesudah itu mereka 
lapar,” tidak dicatat mereka haus. Seluruh 
pikiran berdasarkan prinsip Alkitab: 
hidup manusia bukan bersandarkan roti 
saja, tetapi bersandarkan pada setiap 
firman yang keluar dari mulut Tuhan. 
Berpuasa karena kita mau lebih banyak 
berdoa, lebih dekat kepada Tuhan, lebih 
bersandarkan kuasa dari atas, maka tidak 
bersandar pada dunia. Berpuasa berarti 
bersandar pada Tuhan. Yesus juga menjadi 
teladan bagi kita. 

Yesus berpuasa selama 40 hari. Setelah Ia 
lapar, Iblis langsung datang. Banyak orang 
setelah terjepit, sampai tidak ada jalan 
keluar, baru mulai memikirkan tentang 
Allah. Ini t idak benar. Kerohanian 
seseorang itu baik jika dalam kecukupan, 
kesukaan, kekayaan, dan kelancaran, selalu 
bersyukur kepada Tuhan. Kita harus 
selalu mengucap syukur, maka setiap 
Minggu kita bisa memuji, “Puji Tuhan! 
Haleluya!” Pada saat kita menderita 
kelaparan, kemiskinan, dan sakit penyakit, 
Iblis akan berkata, “Di mana Tuhan? 
Jika Tuhan mengasihimu, kenapa Ia 
membiarkan engkau menderita?” Iblis 
membuatmu meragukan keberadaan 
Allah dan tidak lagi percaya kepada-
Nya. Dalam kesendirian dan kesakitan, 
akankah kita langsung berpendapat 
setan penyebabnya? Protestan t idak 
demikian. Jika sakit, mungkin karena 
dosa, mungkin karena latihan dari Tuhan. 

Kematian itu hal yang 
umum. Tetapi Yesus 

satu-satunya yang tidak 
berdosa namun harus mati. 
Alkitab berkata, Ia mati 
menggantikan kita. Yang 
mati untuk menggantikan 

orang lain hanya satu, Yesus 
Kristus. Semua manusia lain 
mati, karena semua memang 
berdosa sehingga semuanya 
harus mati. Yesuslah satu-

satunya yang mati sekalipun 
tidak berdosa.
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POKOK DOA
1.	 Bersyukur untuk mandat budaya yang dikerjakan oleh Gerakan Reformed Injili, terutama di bidang pendidikan dasar. Bersyukur 

untuk pimpinan Tuhan selama 10 tahun bagi Sekolah Kristen Calvin (SKC). Berdoa setiap guru yang mengajar di SKC, kiranya 
Tuhan memelihara mereka dan memberi hikmat kebijaksanaan di dalam mendidik anak murid dalam terang firman Tuhan. 
Berdoa untuk setiap murid, kiranya Roh Kudus memelihara mereka di dalam menghadapi semangat zaman yang semakin 
menjauh dari kebenaran firman Tuhan.
  

2.	 Bersyukur untuk untuk beban pendidikan tinggi yang dikerjakan Gerakan Reformed Injili melalui Institut Teknologi Calvin. 
Berdoa untuk izin yang sedang dalam proses dan berdoa untuk setiap orang yang berbagian dalam pekerjaan ini, kiranya Tuhan 
memberikan ketekunan dan kesabaran dalam menghadapi setiap tantangan yang ada. Berdoa untuk kebutuhan pengajar yang 
memiliki beban dalam membimbing dan membentuk generasi muda yang memiliki Christian worldview dalam segala aspek 
pengetahuan yang mereka pelajari.

Tuhan. Jika makan, saya maunya cepat-
cepat, sup dituang ke nasi, lalu dituang 
ke mulut, lalu pergi berkhotbah ke sana 
sini. Makan enak kita hidup, tetapi 
makan tidak enak pun kita tetap hidup. 
Saya berusaha bekerja terus lebih berat 
daripada orang lain. Pada usia 77 tahun, 
saya masih berkhotbah sekitar tiga ratus 
kali setahun dan tetap tampak sehat. 
Saya jarang sakit. Kemarin malam saya 
baru berpikir, sedari umur 16 sampai 
sekarang sudah memimpin ratusan 
konser, tetapi tidak pernah satu kali pun 
memerlukan conductor cadangan. Baru 
saya sadar, betapa besar pemeliharaan 
Tuhan bagi orang yang lemah in i. 
Pernah beberapa kali saya harus berhenti 
berkhotbah karena sakit keras, tidak 
bisa naik mimbar, maka orang lain yang 
naik menggantikan saya. Mencari orang 
menggantikan saya berkhotbah mungkin 
lebih mudah daripada mencari orang 
menggantikan saya sebagai conductor. 
Tetapi sekarang ada rekan Pdt. Dr. Billy 
Kristanto, Rebecca Tong, dan Eunice 
Tong, lalu masih ada para musikus yang 
lain, sehingga jika diperlukan ada orang 
lain yang bisa menggantikan. Sampai 
saya sudah tua, baru Tuhan siapkan 
orang lain menggantikan saya. Dari masa 
ke masa, Tuhan membangkitkan lagi 
lebih banyak orang. 

Tuhan Yesus di bawah Pontius Pilatus 
sengsara dan dijatuhi hukuman, Ia harus 
disal ibkan dan mati. Kematian bagi 
manusia itu wajar, karena semua manusia 
berdosa. Sekalian kita telah berdosa 

dan kekurangan kemuliaan Allah (Rm. 
3:23). Roma 6:23 menyatakan, “Upah 
dosa adalah maut, tetapi anugerah 
Allah adalah hidup yang kekal dalam 
Yesus Kristus, Tuhan kita.” Lalu, Ibrani 
9:27 menyatakan bahwa setelah mati 
kita akan dihakimi. Inilah tiga kalimat 
yang penting. Semua orang berdosa, 
harus mati, dan dihakimi. Penginjilan 
memberi tahu bahwa kita orang berdosa, 
harus mati dan dihakimi, tetapi Yesus 
datang ke dunia, mati bagi kita, agar kita 
mendapat hidup kekal. Kematian itu hal 
yang umum. Tetapi Yesus satu-satunya 
yang tidak berdosa namun harus mati. 
Alkitab berkata, Ia mati menggantikan 
kita. Yang mati untuk menggantikan 
orang lain hanya satu, Yesus Kristus. 
Semua manusia lain mati, karena semua 
memang berdosa sehingga semuanya 
harus mati. Yesuslah satu-satunya yang 
mati sekalipun tidak berdosa. 

Paulus berkata, “Ia yang tidak berdosa 
dimatikan ganti kita yang berdosa.” 
Pe t r us  be rk at a ,  “ I a  ya ng  bena r 
menggantikan kita yang tidak benar.” 
Mereka mengerti, bahwa Kristus mati 
sebagai substitusi (pengganti). Yesus 
t idak berdosa , menggant ikan k ita 
yang berdosa, maka Ia mati di atas 
sal ib. Ini melawan dal i l yang biasa, 
in i paradoks. Dal i l biasa berkata , 
“Yang berdosa harus mati.” Paradoks 
berkata, “Mati sekalipun tidak berdosa.” 
Yesus yang tidak berdosa harus mati, 
karena penggantian. Ia mewakili dan 
menggant ikan k ita . Ia menempat i 

kematian kita karena Ia tidak berdosa 
dan rela mengasihi kita. Keselamatan 
yaitu Yesus mati menggantikan dan 
menempatkan d i r i d i tempat k ita , 
sehingga hukuman itu tiba ke atas-Nya 
dan tidak tiba atas kita. Lihatlah Anak 
Domba Allah yang mengangkut dan 
menanggung dosa seluruh dunia. Inilah 
kematian Yesus. Itu alasan di Alkitab 
ada berita salib, karena orang Kristen 
tahu, t idak ada yang dapat kembal i 
kepada Bapa, diperdamaikan dengan 
Allah, jika Yesus tidak mati di atas salib. 

Status kematian Yesus berbeda dari 
kematian semua manusia. Yesus berbeda 
dari semua manusia, karena mereka 
semua sudah berbuat dosa ,  maka 
mereka harus mati. Tuhan Yesus satu-
satunya yang tidak berdosa tetapi rela 
mati karena menggantikan kita. Ada 
Al lah yang beg itu mengasih i k ita , 
yang bersedia mati menggantikan kita. 
Ia menerima hukuman, murka, dan 
penghak iman Al lah. Ket ika Yesus 
mati di atas salib, ucapan yang paling 
mengerikan Ia teriakkan kepada Allah, 
“Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau 
meninggalkan Aku?” Allah dan para 
malaikat di sorga pun tidak menjawab. 
Meninggalkan satu pertanyaan tanpa 
jawaban dalam sejarah. Sebenarnya 
A l l a h  m a u  Tu h a n  Ye s u s  y a n g 
mengeluarkan kal imat itu la lu k ita 
yang menjawabnya. Jawabannya harus 
dari kita, “Allah meninggalkan Engkau, 
karena Engkau telah menggantikanku 
memikul dosaku.” Amin.
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Sejauh ini kita sudah membahas 3 
kebangunan yang menjadi ciri-ciri 
dari pemuda Reformed Injili, yaitu 

kebangunan theologi, epistemologi, dan 
etika. Kebangunan theologi menjadi 
langkah pertama yang penting bagi seorang 
pemuda Reformed Injili. Kelahiran baru 
seorang Kristen sejati seharusnya diikuti 
dengan kecintaannya kepada firman Tuhan. 
Bukan hanya munculnya kerinduan untuk 
membaca Alkitab secara disiplin, tetapi 
juga adanya keinginan orang percaya 
untuk mengerti firman lebih dalam lagi. 
Semakin intense dan disiplinnya seorang 
pemuda mempelajar i Alkitab, secara 
ber tahap kerangka berpik irnya pun 
semakin berubah. Cara pandangnya akan 
kebenaran juga berubah. Kebenaran tidak 
lagi ditentukan berdasarkan keinginan diri 
tetapi berdasarkan pernyataan Tuhan di 
dalam Alkitab. Mereka akan melihat segala 
kebenaran dan pengetahuan yang dipelajari 
berdasarkan terang firman Tuhan. Inilah 
kebangkitan yang kedua yaitu kebangkitan 
epistemologi. Ketika kita sudah dibukakan 
akan kebenaran yang sejati dan kerangka 
berpikir kita pun semakin dibarui, maka 
hidup kita pasti akan berubah. Kebenaran 
yang sejati tidak mungkin berhenti di 
dalam ranah informasi saja. Kebenaran 
yang sejati akan mendorong kita untuk 
mempraktikkannya di dalam realitas hidup. 
Maka kebangkitan yang ketiga adalah 
kebangkitan etika. Kehidupan yang semakin 
sesuai dengan firman Tuhan menjadi ciri 
dari kebangkitan ini. Segala kebenaran yang 
Tuhan sudah anugerahkan, kita jalankan 
secara utuh di dalam hidup kita. 

Namun, kehidupan Kr isten bukanlah 
kehidupan yang escapism, atau mengucilkan 
diri dari dunia. Kehidupan Kristen adalah 
kehidupan yang berjuang membangun 
kehidupan yang benar, lalu memakai hidup 
ini untuk menyatakan kehendak Allah di 
dalam dunia ini. Kehidupan yang menjadi 
saluran berkat, menjalankan pekerjaan 
yang Allah sudah nyatakan melalui firman-
Nya. Ini adalah kebangkitan yang keempat 
yaitu kebangkitan pelayanan. Kebangkitan 
yang menyadarkan pemuda untuk melayani, 
bukan untuk mencari apa yang diinginkannya, 
menikmatinya, atau hanya ingin dilayani. Kita 
menjadi pemuda-pemudi yang sadar bahwa 
hidup adalah untuk menjadi berkat, bukan 
lagi untuk kepentingan diri. 

Menjalankan kehidupan Kristen yang menjadi 
berkat adalah sebuah tantangan, khususnya 
pada zaman ini. Kehidupan yang memberikan 
diri bagi orang lain secara tulus menjadi 
pemandangan yang sangat langka bagi zaman 
yang begitu egois. Bahkan semangat yang 
mementingkan diri sendiri ini memengaruhi 
hingga ke dalam gereja. Akibatnya, kehidupan 
beribadah hingga pelayanan tercemar oleh 
semangat egoisme ini. Pelayanan tidak lagi 
menjadi wadah untuk menyalurkan berkat 
Tuhan, tetapi menjadi ajang untuk aktualisasi 
diri. Tantangan ini terjadi secara nyata di 
dalam gereja saat ini, khususnya di kalangan 
pemuda. Ironisnya, banyak gereja yang tidak 
sadar sudah terbawa semangat ini. Pelayanan 
dijadikan sebagai wadah untuk para pemuda 
mengaktualisasikan dirinya, dan hal ini 
adalah cara bagi gereja untuk menarik atau 
menjaring pemuda. Namun, hal ini menjadi 
sebuah kanker atau bom waktu bagi gereja, 
karena dengan berkompromi menjangkau 
mereka, gereja sedang mempertaruhkan 
masa depannya. Ini adalah sebuah ironi 
yang kita harus waspadai. Artikel ini akan 
membahas tantangan tersebut. Kita akan 
melihat bagaimana tantangan tersebut 
membahayakan keberadaan gereja. Lalu, kita 
juga akan membahas bagaimana seharusnya 
sebuah pelayanan dihidupi, khususnya di 
dalam konteks pemuda. 

Self-Actualization in Egoistic Age
Masa setelah perang dunia adalah masa yang 
menimbulkan banyak masalah sosial, salah 
satu masalah utama adalah identitas diri. 
Salah satu efek samping dari perang dunia 
adalah banyak meninggalnya kaum pria, dalam 
hal ini figur ayah sebagai kepala keluarga. 
Akibatnya, banyak anak yang dibesarkan 
secara timpang dan mereka menjadi anak-
anak yang hidup di dalam krisis identitas. 
Selain itu, secara psikologis dan sosial, perang 
dunia pun meninggalkan trauma bagi generasi-
generasi selanjutnya. Hal ini menjadikan 
institusi keluarga mengalami ketimpangan. 
Oleh karena itu, masa pasca perang dunia 
menjadi masa perkembangan ilmu psikologi 
dan sosial yang cukup signifikan, disebabkan 
oleh semakin kompleksnya masalah-masalah 
sosial yang terjadi pada masa ini. Faktor inilah 
yang menjadi salah satu pendorong lahirnya 
semangat postmodern yang kental dengan 
semangat individualisme. Semangat yang 
mendorong setiap individu untuk menjadikan 
dirinya sebagai pusat perhatian dengan 

mengaktualisasikan dirinya. Inilah semangat 
yang kental terjadi pada masa ini di dalam 
setiap lapisan masyarakat.

Salah satu teori yang mungkin kita semua 
pernah kenal adalah Maslow’s Hierarchy 
of Needs. 

Teori Maslow ini sering kali digambarkan 
dengan piramida dengan level paling bawah, 
kebutuhan fisik, sebagai hal yang paling 
mendasar hingga ke level paling atas, 
yaitu aktualisasi diri. Dari kelima level ini 
Maslow membaginya menjadi dua kelompok. 
Kelompok yang pertama disebut sebagai 
deficiency needs, yaitu physiological, 
safety, love/belonging, esteem needs. Empat 
kebutuhan ini dianggap sebagai kebutuhan 
dasar yang kalau tidak terpenuhi akan 
menimbulkan rasa cemas, walaupun secara 
fisik mungkin tidak terlalu terlihat secara 
signifikan. Jikalau keempat kebutuhan 
tidak terpenuhi, maka kebutuhan yang 
lebih tinggi, yaitu self-actualization, tidak 
akan dirasa perlu. Oleh karena ini, self-
actualization dianggap sebagai secondary 
level of needs. Maslow menyatakan lebih 
lanjut bahwa ada tipe kebutuhan yang akan 
lebih dominan dan perlu untuk dipenuhi 
lebih dahulu. Walaupun pada dasarnya 
setiap orang memiliki kecenderungan yang 
berbeda di dalam level kebutuhan, tetapi 
Maslow tetap menekankan bahwa kebutuhan 
dasar harus dipenuhi dahulu, baru kemudian 
manusia mulai mencari kebutuhan yang 
lebih tinggi (secondary level). Maslow 
menyatakan bahwa self-actualization 
dibutuhkan manusia untuk menyatakan 
dirinya yang seharusnya, “What a man can 
be, he must be.” Kebutuhan ini dianggap 
sebagai kebutuhan dari manusia dalam 
menyatakan potensi dirinya secara utuh. 
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Teori Maslow ini menjadi gambaran dari 
manifestasi semangat zaman pasca perang 
dunia. Pemenuhan kebutuhan manusia 
menjadi isu yang menarik untuk dibahas. 
Selain teori Maslow, berkembang banyak teori 
lainnya mengenai kebutuhan hidup manusia 
karena di zaman postmodern inilah manusia 
ditinggikan dan menjadi fokus di dalam 
berbagai bidang studi. Teori-teori seperti 
ini berkembang di dalam dunia psikologi dan 
sangat memengaruhi dunia kerja. Sehingga 
di dalam beberapa dasawarsa terakhir ini 
kita bisa merasakan perkembangan yang 
signifikan baik di dalam teori maupun praktik 
ketenagakerjaan, khususnya di dalam teori 
manajemen sumber daya manusia. Tuntutan 
untuk memberikan konteks dunia kerja yang 
manusiawi sangatlah besar pada saat ini. 
Bahkan mereka dituntut untuk memberikan 
ruang atau kesempatan bagi pekerja dalam 
mengaktualisasikan dirinya baik di dalam 
kreativitas maupun kesempatan untuk 
berkembang di dunia kerja. Hal ini sudah 
dianggap sebagai kebutuhan untuk sebuah 
dunia kerja yang dinilai ideal.

Selain pengaruh terhadap dunia kerja, 
pengaruh yang dapat jelas kita saksikan adalah 
di dalam dunia seni dan hiburan. Menjamurnya 
ajang pencari bakat menjadi sebuah trend 
yang berkembang saat ini. Uniknya, ajang ini 
bisa diikuti oleh berbagai kalangan dan mampu 
menyajikan kisah-kisah dramatis perjuangan 
seseorang dalam mengaktualisasikan dirinya. 
Kalau kita perhatikan, viewers di YouTube 
pun bisa mencapai ratusan ribu atau bahkan 
jutaan orang. Hal ini mengindikasikan 
perilaku masyarakat pada saat ini yang begitu 
menyukai kisah-kisah dramatis orang-orang 
yang dianggap berhasil mengaktualisasikan 
dirinya. Mereka begitu menyukainya, karena 
mereka pun menginginkan hal tersebut. 
Kesempatan di dalam mengaktualisasikan 
diri dianggap sebagai sebuah kesempatan 
emas yang layak dibayar dengan pengorbanan 
besar. Semangat yang sama terjadi juga di 
dalam aspek penyaluran hobi. Perkembangan 
dunia hiburan, teknologi informasi, dan 
busana, pada saat ini tidak terlepas dari 
pengaruh aktualisasi diri. Tingkat konsumsi 
yang besar adalah indikasi dari besarnya 
kebutuhan masyarakat zaman ini untuk 
mengaktualisasikan dirinya. 

Aktualisasi diri sudah dianggap sebagai sebuah 
kewajaran, bahkan sangat didukung oleh 
masyarakat umum. Seorang yang berjuang 
sedemikian rupa demi merealisasikan 
impiannya dianggap sebagai orang-orang 
yang inspiratif dan patut diteladani. Bahkan 
standar keberhasilan pada zaman ini bukan 
lagi ditentukan dari seberapa besar harta 
yang dimiliki atau gelar yang dicapai, tetapi 
berdasarkan seberapa jauh impian atau 
ambisi dari orang tersebut direalisasikan. 
Maka perjuangan demi kepentingan diri 
dianggap sebuah kewajaran. Dengan kata 
lain, kehidupan yang egois adalah sebuah 
hal yang lumrah karena hal itu adalah bagian 
dari aktualisasi. 

Self-Actualization and Ministry
Semangat aktualisasi diri ini tidak hanya 
terjadi dalam konteks di luar gereja tetapi 
juga di dalam gereja, bahkan di dalam 
konteks pelayanan. Salah satu isu yang sering 
didengungkan di gereja adalah pentingnya 
pemuda sebagai penerus dari gereja. Pemuda 
dinilai sebagai generasi penerus yang harus 
diperhatikan oleh gereja. Oleh karena 
itu, banyak gereja yang memperjuangkan 
pelayanan kaum muda demi menjangkau 
pemuda lebih luas. Namun, perjuangan ini 
sering kali disertai dengan kompromi standar 
kebenaran. Para pemuda diberikan ruang 
atau wadah untuk mengaktualisasikan dirinya 
di gereja. Gejala ini bukan hanya melanda 
gereja-gereja Karismatik tetapi juga gereja-
gereja Injili tradisional. Mereka akhirnya 
berkompromi di dalam musik, tata ibadah, 
standar atau aturan dalam pelayanan, semua 
itu dilakukan agar pemuda mendapatkan 
wadah yang luas untuk mengaktualisasikan 
dirinya. Wadah seperti ini dianggap sebagai 
cara terbaik di dalam menjaring pemuda ke 
dalam gereja. 

Cara berpikir ini beranggapan bahwa 
pemuda menyukai wadah di mana ia merasa 
diterima dan dapat mengekspresikan dirinya. 
Pelayanan dianggap sebagai wadah yang 
tepat untuk hal ini. Semakin seseorang 
melayani, semakin ia merasa dibutuhkan 
oleh banyak orang. Semakin tinggi posisi di 
dalam pelayanan, semakin ia berkuasa dalam 
mengatur banyak hal. Pelayanan menjadi 
ajang untuk membuktikan diri dan pemuasan 
akan ambisi diri. Semangat pelayanan 
seperti ini adalah semangat yang bertolak 
belakang dengan semangat pelayanan Kristen 
yang sejati. Pelayanan sebagai aktualisasi 
diri adalah pelayanan yang self-centered, 
pelayanan yang mencuri kemuliaan Allah. 
Sedangkan, pelayanan Kristen yang sejati 

adalah pelayanan yang memberikan diri untuk 
menjadi berkat dan mengembalikan segala 
kemuliaan bagi Allah.

Semangat pelayanan yang self-centered 
menjadi tantangan bagi pemuda Kristen 
saat ini. Semangat seperti ini menjadikan 
pelayanan sebagai sebuah kompetisi untuk 
menunjukkan kemampuan diri. Di dalam 
situasi seperti ini, tidaklah mengherankan 
jikalau konflik di dalam pelayanan sering 
kali terjadi karena antarpelayan saling iri 
satu dan lainnya. Mereka berkompetisi 
untuk merebut posisi pelayanan yang 
“strategis” demi kepuasan dirinya yang 
diakui oleh banyak orang. Lebih jauh lagi, 
kompetisi pun terjadi antara gereja satu dan 
lainnya. Semakin gereja itu berkompromi 
dengan gaya anak muda zaman ini, semakin 
gereja itu merasa dirinya diberkati Tuhan 
karena mampu menjaring banyak pemuda. 
Jikalau seperti ini, pelayanan tidak lagi 
menjadi ladang untuk menyalurkan berkat 
Tuhan tetapi menjadi ajang memamerkan 
dosa keangkuhan dan kesombongan 
manusia yang ingin mengaktualisasikan 
dirinya. Pelayanan bukan lagi tempat di 
mana setiap anak Allah bergumul untuk 
semakin bergantung kepada Allah di dalam 
menjalankan pekerjaan-Nya di dunia ini. 
Pelayanan menjadi tempat untuk manusia 
menunjukkan kemampuan dir i  dalam 
menyatakan, “Saya ada, dan saya memiliki 
banyak kehebatan. Ayo, akuilah saya!” 
Inilah keberdosaan manusia yang begitu 
mematikan. Selain kompetisi di dalam 
pelayanan yang berakibat impotensinya 
gereja dari tugas dan panggilan yang 
sesungguhnya, jemaat pun dibiarkan untuk 
semakin liar di dalam mengaktualisasikan 
ambisinya yang berdosa. Inilah semangat 
postmodern yang meracuni dan pada 
akhirnya mematikan gereja dan pelayanan, 
khususnya pelayanan pemuda. 

Image of God and Self-Actualization
Sebagai gambar dan rupa Allah, manusia 
diciptakan dengan memiliki martabat. 
Manusia yang bermartabat tidak rela untuk 
diperlakukan layaknya binatang. Manusia 
pasti akan menuntut perlakuan yang 
bermartabat ketika mereka diperlakukan 
secara tidak manusiawi. Salah satu contohnya 
adalah film Charlie Chaplin yang memprotes 
Revolusi Industr i karena menjadikan 
manusia harus bekerja secara monoton. 
Sebagai gambar Allah, manusia seharusnya 
diberikan ruang untuk menggunakan talenta 
yang Tuhan anugerahkan, untuk berkarya 
mengembangkan kebudayaan. Selain 
diciptakan dengan martabat, manusia pun 
diciptakan dengan memiliki tujuan, yaitu 
memuliakan Allah. Ketika manusia tidak bisa 
berfungsi untuk mencapai tujuan tersebut, 
kekosongan ataupun ketimpangan hati pasti 
membayangi kehidupannya. 

Namun, kejatuhan manusia ke dalam dosa 
telah merusak martabat manusia dan 
menyimpangkan tujuan hidup manusia. Dosa 

Seorang pelayan yang 
sejati adalah seorang yang 

menyadari siapa Allah, 
siapa diri, dan sadar akan 

misi yang Tuhan berikan di 
dunia ini baginya. Tanpa 
adanya kesadaran seperti 

ini, pelayanan hampir tidak 
berbeda dengan sebuah 

ambisi untuk memuaskan 
diri. Pelayanan yang sejati 

adalah pelayanan yang 
didorong oleh cinta kasih 

kita kepada Tuhan.
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menjadikan manusia tidak sadar diri atau 
martabat diri. Sering kali manusia jatuh 
menjadi seorang yang sombong atau justru 
minder karena mereka tidak menyadari 
martabatnya sebagai gambar Allah. Selain itu, 
manusia juga kehilangan tujuan hidupnya. 
Manusia yang seharusnya hidup memuliakan 
Allah telah berusaha merebut kemuliaan 
itu dimulai saat kejatuhannya ke dalam 
dosa. Kecenderungan hati seperti ini terus 
membayangi kehidupan manusia berdosa; 
di satu sisi mereka ingin memuliakan diri, 
tetapi semakin memuliakan diri, semakin 
manusia merasa tidak puas. Semakin 
manusia berusaha untuk mengaktualisasikan 
dirinya, semakin manusia kehilangan makna 
dan kepuasan hidupnya.

Aktualisasi diri merupakan bagian dari 
diri manusia sebagai gambar Allah. Namun 
yang menjadi masalah paling mendasar 
adalah terputusnya relasi manusia dengan 
Allah. Kehidupan manusia yang seharusnya 
memuliakan Allah dengan menjalankan 
kehendak-Nya, telah menyimpang dengan 
menjalankan ambisi diri. Firman Tuhan 
mengajarkan bahwa ketika manusia 
menjalankan kehendak Allah, di situlah 
manusia akan merasakan kepenuhan dirinya. 
Ketika kehendak Allah dapat dinyatakan di 
tengah dunia ini melalui diri kita, itulah 
yang seharusnya menjadi aktualisasi diri 
sejati dari manusia. 

Christian Ministry and Self-Actualization
Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian 
awal, kebangkitan pelayanan hanya bisa 
terjadi ketika 3 kebangkitan sebelumnya 
sudah terjadi (theologi, epistemologi, 
dan etika). Seorang pelayan yang sejati 
adalah seorang yang menyadari siapa 
Allah, siapa diri, dan sadar akan misi 
yang Tuhan berikan di dunia ini baginya. 
Tanpa adanya kesadaran seperti ini, 
pelayanan hampir tidak berbeda dengan 
sebuah ambisi untuk memuaskan diri. 
Pelayanan yang sejati adalah pelayanan 
yang didorong oleh cinta kasih kita kepada 
Tuhan. Cinta kasih ini hanya mungkin 
tumbuh ketika kita mendengarkan firman 
Tuhan dengan benar. Motivasi pelayanan 
seperti ini adalah motivasi pelayanan yang 
mengutamakan orang lain, bukan diri. 
Motivasi pelayanan yang akan mendorong 
kita untuk terus melayani meskipun harus 
mengorbankan banyak hal di dalam hidup 
kita. Aktualisasi dir i seorang pelayan 
yang sejati bukan ketika dirinya dapat 
menonjol dan dipandang, tetapi ketika 
Tuhan dapat dimuliakan melalui dirinya, 
ketika kehendak Tuhan dapat terjadi di 
dunia ini melalui perjuangan pelayanan 
kita. Tidak peduli jika kita harus melalui 
jalan salib, kesulitan, bahkan hinaan, yang 
penting Tuhan dimuliakan. Inilah semangat 
pelayanan yang sejati. 

Di dalam setiap kebaktian pembaruan iman 
yang dipimpin oleh John Wesley, sering kali 
diucapkan doa seperti ini:

I am no longer my own, but thine.
Put me to what thou wilt, rank me 
with whom thou wilt.
Put me to doing, put me to suffering.
Let me be employed for thee or laid 
aside for thee,
exalted for thee or brought low for 
thee.
Let me be full, let me be empty.
Let me have all things, let me have 
nothing.
I freely and heartily yield all things to 
thy pleasure and disposal.
And now, O glorious and blessed God, 
Father, Son and Holy Spirit,
thou art mine, and I am thine.
So be it.
And the covenant which I have made 
on earth,
let it be ratified in heaven. Amen.
(John Wesley’s Covenant Prayer)

Melalui doa ini Wesley mengajak jemaat 
untuk selalu mengingat kembali saat 
kita bertobat dan berjanji di hadapan 
Allah untuk meninggalkan dosa dan hidup 
sepenuhnya bagi Allah. Penyerahan hidup 
ini berarti kita siap untuk menyangkal 
diri, memikul salib, dan mengikut Kristus. 
Inilah penyerahan diri yang seharusnya 
dilakukan oleh setiap pelayan Kristen 
yang sejati.

Conclusion
J ika lau  3  kebangk itan  sebe lumnya 
berkaitan dengan aspek-aspek internal 
kehidupan seorang pemuda Reformed 
Injili, maka kebangkitan pelayanan ini 
mendorong kita untuk menyatakan iman 
kita ke aspek eksternal. Melayani berarti 
menyatakan pengertian kita akan firman 
untuk menjadi berkat bagi orang lain. 
Oleh karena itu, semangat seperti ini 
tidak bisa dijalankan dengan semangat 
egoisme zaman postmodern ini. Sebagai 
seorang pemuda, kita harus menyadari 
tantangan ini, terutama ketika kita berada 
di dalam lingkungan pelayanan pemuda 
yang memberikan ruang untuk jemaatnya 
mengekspresikan ambisi dirinya melalui 
pelayanan. Sebagai pemuda Reformed Injili, 
kita harus berani untuk hidup secara berbeda 
dengan semangat zaman ini. Kita harus 
peka menganalisis setiap bentuk pengaruh 
postmodern ke dalam gereja yang mungkin 
selama ini kita tidak sadari. Kita harus 
dengan berani menyatakan kehidupan yang 
rela untuk mengutamakan terlaksananya 
kehendak Allah dan kehidupan yang menjadi 
berkat bagi orang lain walaupun harus 
mengorbankan kepentingan diri. Inilah 
semangat seorang pelayan yang sejati. 

Setelah kebangkitan pelayanan, kita 
akan melihat bahwa kebangkitan pemuda 
Reformed Injili bukan hanya dinyatakan 
secara eksternal di dalam lingkungan gereja 
saja, tetapi dinyatakan juga kepada dunia 
luar. Menyatakan kebenaran melalui mandat 
budaya, yaitu bagaimana firman Tuhan 
dapat menerangi bidang-bidang kehidupan 
lainnya. Hal ini akan dibahas dalam artikel 
bulan depan, yaitu mengenai kebangkitan 
mandat budaya. Kiranya Tuhan menolong 
kita untuk semakin hari semakin dibentuk 
dan diubahkan menjadi pemuda Reformed 
Injili yang sejati. Kiranya Roh Kudus 
mendorong kita untuk terus secara disiplin 
memperjuangkan pertumbuhan rohani kita 
melalui firman yang kita pelajari, kehidupan 
kudus yang kita perjuangkan, dan pelayanan 
yang kita jalankan dengan konsisten di 
hadapan Allah.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES

Semangat pelayanan yang self-
centered menjadi tantangan 
bagi pemuda Kristen saat 
ini. Semangat seperti ini 

menjadikan pelayanan sebagai 
sebuah kompetisi untuk 

menunjukkan kemampuan 
diri. Di dalam situasi seperti 
ini, tidaklah mengherankan 

jikalau konflik di dalam 
pelayanan sering kali terjadi 
karena antarpelayan saling 

iri satu dan lainnya. Mereka 
berkompetisi untuk merebut 

posisi pelayanan yang 
“strategis” demi kepuasan 
dirinya yang diakui oleh 

banyak orang. Lebih jauh lagi, 
kompetisi pun terjadi antara 

gereja satu dan lainnya. 
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Setelah terjadi kebangunan doktrinal, 
epistemologi, dan etika, kebangunan 
pelayanan harus menyusul. Semakin 

seseorang mengenal kebenaran, sudah 
seharusnya semakin ia ingin melayani Tuhan. 
Ekspresi dari keinginan melayani Tuhan 
tersebut tidak akan pernah terlepas dari 
persinggungannya dengan gereja di dunia; 
baik visible maupun invisible. Melayani Tuhan 
adalah berbagian di dalam pelayanan institusi 
gerejawi. Tetapi fakta perjalanan realitas 
institusi ini tidak selalu tercatat dengan tinta 
putih. Ia sering kali terpotret hitam legam 
dan kelam. Setidaknya sejak gereja dikenal 
secara institusional pada masa Perjanjian 
Baru, berbagai penyimpangan telah terekam. 
Keterlibatan para rohaniwan di dalam 
percaturan politik kekuasaan, korupsi, 
hingga pengejaran seksualitas yang amoral, 
menambah pandangan miring terhadap 
institusi gereja. Inilah yang membuat banyak 
orang bertanya-tanya hingga sekarang, 
benarkah gereja adalah perwakilan Allah 
di dunia?

Kekecewaan terhadap peran institusi gereja, 
yang sering kali dianggap telah gagal 
menjalankan fungsinya, membuat sebagian 
masyarakat kristiani mengambil jarak. 
Selain dari mereka yang pada akhirnya 
meninggalkan iman, ada sebagian kalangan 
mengambil langkah yang lebih positif, yaitu 
dengan mendirikan lembaga pelayanan di 
luar gereja. Sebagian lagi memilih posisi 
yang lebih apatis; menjalankan peranan 
yang tidak lebih dari sekadar datang, 
berdiri, duduk, lalu pulang setelah Kebaktian 
Minggu. Untuk yang kedua, memang tidak 
sepenuhnya adalah kesalahan gereja. Tidak 
bertumbuhnya iman jemaat pun menjadi 
faktor yang sangat kuat.

Dengan berada pada konteks sosial zaman 
postmodern, pelayanan komunal dan 
institusional dipandang sebagai sesuatu yang 
tidak harus ada. Sebab, relasi antara saya dan 
Allah dimengerti dalam penerjemahan yang 
sangat individualistis. Perlawanan terhadap 
dunia modern berimbas pula ke dalam 
pemikiran umat. Bahwa yang terpenting 
dalam keimanan adalah soal relasi antara 
“saya” dan “Allah” yang di sana. Implikasinya, 
aktivitas pelayanan institusi gerejawi 
kehilangan kekhususannya. Semua aktivitas 
kehidupan seorang individu dipandang 

sebagai pelayanan terhadap Tuhan, yang 
statusnya sejajar dengan pelayanan gerejawi. 
Hal tersebut mengakibatkan pelayanan 
gereja secara institusional kehilangan 
kepentingannya dalam kehidupan jemaat. 
Umat melihat bahwa yang terpenting adalah 
“saya” yang tetap “dekat” dengan Allah tanpa 
peduli nasib gereja yang lambat laun mati. 
Tidak lagi ada yang peduli untuk mengurus 
keberlangsungan institusi ini hari demi hari. 
Tidak ada yang perlu diperjuangkan! 

Betul bahwa gereja mempunyai kekurangan. 
Namun, di dalam setiap kekurangan yang 
ada pada institusi pokok umat Kristen ini, 
kebangunan rohani yang sejati tidak mungkin 
menjauhkan umat Tuhan dari gereja. 
Kesetiaan institusional, di dalam koridor dari 
tiga kebangunan sebelumnya, sesungguhnya 
adalah jantung dari perjalanan umat Allah. 
Bahkan John Calvin mengambil satu posisi 
yang sangat berani berkenaan dengan 
institusi gerejawi. Ia pernah menyatakan 
(dalam terjemahan bebas), “Di mana pun 
kita melihat firman Allah secara murni 
diberitakan dan didengar—di sana sebuah 
gereja Tuhan hadir, meskipun padanya 
terdapat banyak kesalahan.”

Pertanyaannya adalah, mengapa kebangunan 
selanjutnya merupakan kebangunan 
pelayanan di dalam kaitannya dengan 
institusi gereja? Apa yang menjadikan gereja 
dan setiap aktivitas pelayanan di dalamnya 
begitu signifikan?

Pelayanan: Gereja sebagai Isi Hati Tuhan
Kita harus menyadari bahwa gereja bukan 
hanya sekadar sebuah institusi, atau 
organisasi. Ia merupakan buah dari isi hati 
Tuhan sedari kekekalan. Ia dihadirkan ke 
dalam dunia sebagai sebuah ekspresi dari 
rencana kekal Tuhan—yang Ia bayar sendiri 
dengan sangat mahal. Gereja berdiri melalui 
proses yang sangat extraordinary. Pertama, 
demi berdirinya gereja di atas dunia, darah 
Anak Allah harus terlebih dahulu tercurah. 
Anak Allah sang Firman, yang melalui-
Nya dunia tercipta, harus mati sehingga 
gereja bisa ada dan hidup. Di sini kita 
melihat betapa besarnya signifikansi dari 
keberadaan gereja.

Yang kedua, gereja memiliki status yang 
sangat istimewa. Gereja dikatakan sebagai 

mempelai Kristus. Gereja digambarkan 
sebagai wanita yang dinikahkan dengan 
Kristus, yang dikasihi, dan yang akan Ia 
lindungi hingga kesudahan zaman. Tidak 
ada satu pun di dunia ini yang mendapatkan 
perhatian, kepastian, bahkan pengorbanan 
sebesar gereja. 

Kita dapat berargumentasi bahwa gereja 
yang dimaksudkan di atas adalah gereja 
yang kudus dan am, the invisible church. 
Argumentasi tersebut benar, tetapi belum 
selesai. Gereja yang tidak kelihatan di dalam 
ide kekekalan Tuhan adalah gereja yang 
juga Ia hadirkan secara faktual dan nyata ke 
dalam dunia. Jikalau kita terus memisahkan 
keberadaan gereja di dunia (visible) dengan 
status kekalnya (invisible), maka kita hanya 
akan terus hidup di dalam dunia platonik. 
Bahwa apa yang ada di dunia adalah jahat 
sepenuhnya, dan yang baik hanya ada di 
luar dunia yang kelihatan ini. Memang 
institusi gereja bukan tanpa kekurangan. 
Kejahatan dan perpecahan tidak jarang 
ada di dalamnya. Dan banyaknya ragam 
aliran serta denominasi memang belum 
menggambarkan gereja yang satu, yang 
“katolik” itu.

Tetapi, fakta kehadiran gereja yang saat ini 
beragam dan berkekurangan tidak serta-
merta meniadakan identitasnya sebagai 
yang mewakili isi hati Tuhan. Institusi 
gereja dipanggil untuk mengusahakan dan 
memperjuangkan hadirnya Kerajaan Allah di 
muka bumi. Karena itu, segenap pelayanan 
umat tebusan Tuhan yang telah Ia bangkitkan 
tidak mungkin lepas dari ikatan sebagai 
warga gereja.

Betul bahwa seluruh hidup kita adalah 
pelayanan kepada Tuhan. Betul pula bahwa 
aktivitas pelayanan tidak hanya berada 
di dalam institusi gerejawi. Tetapi, saya 
setuju dengan pendapat John Piper tentang 
kepentingan dari pengutamaan pelayanan 
institusi gereja. Bahwa pelayanan di 
luar gereja hanya dapat bertumbuh bila 
kehidupan institusi gereja sehat. Cakupan 
pelayanan kristiani hanya akan meluas secara 
kuat bila tempat sentral dari iman mereka 
sendiri berdiri secara kukuh. Tidak akan ada 
iman yang dapat diteruskan bila kehadiran 
gereja sirna dari tengah-tengah dunia. Hidup 
kita boleh berakhir, tetapi tidak dengan 
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keberadaan gereja (gereja sebagai organisme 
sekaligus organisasinya). Ia bukan hanya 
dimengerti sebagai kumpulan orang percaya, 
sebab kumpulan orang-orang percaya tidak 
serta-merta menjadikannya gereja.

Gereja mendapatkan signifikansinya secara 
derivatif. Sampai sejauh mana institusi 
tersebut menjalankan visi ilahi, sampai 
sejauh itu pula gereja menjadi signifikan. 
Institusi ada untuk menjadi wadah hadirnya 
v isi. Sejauh mana komitmen sebuah 
gereja menjalankan panggilan Tuhan atas 
orang percaya, sampai sejauh itu pula 
kebangunan pelayanan hadir di dalam hati 
setiap orang percaya yang mencintai Tuhan 
dan gereja-Nya.

Pelayanan: Warisan Umat Tuhan dari 
Zaman ke Zaman
Mengingat pelayanan, saya jadi teringat 
dengan pernyataan seorang senior dunia 
pelayanan kampus ketika saya masih 
mahasiswa. Ia mewanti-wanti kami, para 
pengurus persekutuan, untuk memahami 
bahwa aktivis pelayanan bukanlah event 
organizer (EO). Demikianlah kebahayaan 
dari para aktivis—kita terkunci kepada 
aktivitas pelayanan yang segudang, tetapi 
pada akhirnya kehilangan esensi dari ekspresi 
kerohanian tersebut. Inilah pentingnya 
mengapa tiga kebangunan sebelumnya harus 
mendahului aktivitas pelayanan. Bila tidak, 
seluruh jerih payah yang kita kira akan 
semakin menghantarkan kita kepada Tuhan 
malah justru akan menjadi materi hukuman 
pada masa penghakiman.

Setelah pelayanan harus dimengerti 
sebagai perwujudan dari isi hati Tuhan 
di bumi, selanjutnya kita harus melihat 
bahwa pelayanan pun adalah perjuangan 
meneruskan warisan umat Tuhan dari 
zaman ke zaman. Pelayanan kristiani hadir 
sebagai sebuah kontinuitas yang panjang, 
bukan hanya sekadar menyelesaikan proyek 
event layaknya EO. Ia terkait dengan masa 
lalu dan berjalan menuju masa depan. 
Maka dari itu, sebagai aktivis pemuda 
mahasiswa, kita harus dengan sungguh 
memilah mana aktivitas-aktivitas pelayanan 
yang mempunyai kesinambungan mengakar 
dengan keseluruhan perjalanan umat Allah. 
Ada skala prioritas di tengah-tengah waktu 
dan resource yang terbatas. Pula ada batasan 
otoritas yang tidak boleh dilangkahi (antara 
church dan parachurch, antara jemaat awam 
dan hamba Tuhan).

Ketersambungan pelayanan ini hanya dapat 
kita lihat dengan menelusuri perjalanan 
sejarah dari orang-orang percaya sebelum 
kita. Kita harus menyadari bahwa di 
sepanjang sejarah ada umat Tuhan yang juga 
bergumul di dalam mengikuti Tuhan. Mereka 
juga adalah yang dipakai oleh Tuhan untuk 
menyambung benang merah sejarah umat 
Tuhan. Dan dalam konteks hidup mereka pula 
Tuhan membukakan pengertian-pengertian 

akan kebenaran, akan kesalahan, dan akan 
kehendak Tuhan secara spesifik. Akan selalu 
ada konteks-konteks yang eksklusif, yang 
Tuhan hadirkan secara khusus hanya pada 
satu zaman, untuk menjadi pembelajaran 
bagi seluruh zaman selanjutnya ke depan. 
Ambil contoh, Paulus hanya dimunculkan 
satu kali, menuliskan surat-suratnya satu kali, 
dan lalu ia tidak ada lagi. Kehadiran Paulus: 
kelahiran, pertobatan, pelayanan, hingga 
kematiannya hanya hadir satu kali dan final.

Inilah yang menyebabkan sekarang kita 
mengerti, mengapa pelayanan bukan 
hanya sekadar aktivitas “kekinian”, tetapi 
merupakan sambungan perjuangan dari 
umat Tuhan. Menolak berbagian di dalam 
pelayanan gerejawi berarti menolak 
perjuangan orang-orang yang mengasihi 
Tuhan sebelum kita. Kita bukan saja bersalah 
kepada Tuhan, tetapi juga kepada mereka 
yang menyerahkan semuanya sebelum 
kita, dan juga kepada mereka yang akan 
datang setelah kita. Tidak dengan serius 
memperhatikan kesinambungan inti sari 
pelayanan dari masa sebelum kita pun 
adalah sebuah kejahatan. Antusiasme dan 
semangat yang membuang pembelajaran 
dari masa lampau adalah antusiasme yang 
liar, malas, dan tidak bertanggung jawab. Ini 
biasa terjadi pada masyarakat postmodern 
yang terbiasa berupaya mencari kebaruan 
tanpa melihat benang merah kesinambungan.

Hasil karya dari seluruh orang percaya di 
sepanjang sejarah menjadi suatu catatan 
pembelajaran bagi umat Tuhan ke depan. 
Setiap catatan, baik itu keberhasilan maupun 
kegagalan, dan bahkan kejatuhan, adalah 
sebuah pendidikan Tuhan. Setiap akibat 
dosa adalah tetap dosa. Tetapi itu semua 
adalah warisan. Kebangunan pelayanan 
mengakibatkan kita, bukan saja menjadi 
antusias terhadap pelayanan gerejawi, tetapi 
terlebih lagi, menjadikan kita sebagai orang 
yang meneruskan warisan iman.

Pelayanan: Upaya Meneruskan Generasi 
yang Tidak Melupakan Tuhan
Kebangunan pelayanan akan membawa 
kita kepada sebuah gol jangka panjang. 
Bukan saja menyelesaikan setiap bagian 
yang dipercayakan kepada kita saat ini, 
tetapi juga harus dipandang dalam rangka 
mempersiapkan generasi selanjutnya. 
Setiap aktivitas pelayanan dibangun di 
dalam prioritas tersebut. Bagaimana setiap 
orang dipersiapkan bagi segenap pekerjaan 
Allah di masa yang akan datang, sehingga 
kehadiran gereja dapat terus dilanjutkan 
hingga pada penyempurnaannya.

Hakim-hakim pasal 2 menjadi suatu potret 
faktual bagi kebahayaan yang akan kita 
hadapi ketika pelayanan kita gagal melihat 
titik ini. Bangkitnya angkatan yang melupakan 
Tuhan pada suatu zaman menjadi sebuah 
tanda tanya besar. Apa yang sesungguhnya 
terjadi setelah Yosua dan seluruh angkatan 
yang setia kepada Tuhan tiada? Apakah 
proses pendidikan dan transfer iman lalai 
dilakukan oleh mereka yang dikatakan 
Alkitab sebagai yang setia beribadah kepada 
Tuhan? Bila mereka lalai, bagaimana mungkin 
mereka dapat dikatakan sebagai yang setia?

Untuk membaca apa yang kira-kira terjadi 
pada masa tersebut, mungkin kita dapat 
menggunakan dalil pengulangan sejarah. 
Bila Alkitab berkata bahwa tidak ada yang 
baru di bawah matahari, dan Hegel juga 
pernah mengatakan (saya parafrasekan), 
“Kita belajar dari sejarah bahwa manusia 
tidak pernah belajar dari sejarah,” proses 
pergeseran yang terjadi pada masa Hakim-
hakim dapat kita perkirakan polanya 
berulang di dalam sejarah gereja. Akan ada 
masa-masa di mana sebuah generasi mulai 
terdegradasi dengan melupakan teladan 
masa sebelumnya. Ketika di setiap masa 
transisi terjadi pengabaian, maka akumulasi 
pembiaran tersebut akhirnya menghasilkan 
sebuah angkatan yang tidak memiliki sisa-sisa 
jejak iman.

Tatkala gereja dalam suatu zaman menjadi 
zaman yang melawan Tuhan, justru ia berada 
pada posisi yang paling memprihatinkan. 
Gereja pasti ingin dibunuh dunia, dan pada 
saat bersamaan, ia malah melawan Tuhan; 
yang adalah satu-satunya Pelindung dan 
Pemelihara Gereja. Kalau sudah begini, 
gereja pasti habis. Bila satu-satunya tempat 
di mana iman Kristen dapat dipertumbuhkan 
sirna dari dunia, di mana lagikah pengharapan 
kita sebagai umat Allah? Ketika pusat 
pelatihan, pengembangan, dan pelestarian 
iman mati, masihkah kita berpikir bahwa 
kehidupan kristiani yang asli akan tetap 
baik-baik saja?

Bila setelahnya tidak ada lagi orang yang 
peduli untuk berbagian menanggung beban 
pemeliharaan institusi gereja, beban 
pengembangan penginjilan yang dikerjakan 
oleh gereja, beban pengajaran doktrinal yang 

Kita harus menyadari 
bahwa gereja bukan 

hanya sekadar sebuah 
institusi, atau organisasi. 
Ia merupakan buah dari 

isi hati Tuhan sedari 
kekekalan. Ia dihadirkan 
ke dalam dunia sebagai 

sebuah ekspresi dari 
rencana kekal Tuhan—

yang Ia bayar sendiri 
dengan sangat mahal. 
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dipelihara gereja, beban penyelenggaraan 
sakramen gerejawi, beban pendidikan 
jemaat awam, beban mempersiapkan dan 
memunculkan para hamba Tuhan dari 
jemaat awam tersebut, dan bahkan hingga 
beban untuk menanggung seluruh biaya 
finansial yang harus ditunaikan oleh institusi 
gereja, apakah kita kira gereja akan tetap 
eksis di tengah-tengah masyarakat kita? 
Mimpi. Ketika pelayanan kita tidak berada 
di dalam suatu kesadaran bahwa sedang 
terjadi peperangan memperjuangkan masa 
depan, kita sesungguhnya telah kalah. 
Kebangunan pelayanan membawa kita 
mengejar pertobatan, kemunculan, dan 
pertumbuhan dari umat Tuhan bagi masa 
yang akan datang. Apa yang diperjuangkan, 
apa yang sedang kita lakukan, mengapa kita 
kerjakan menjadi pertanyaan-pertanyaan 
yang penting. Di sini kita mengerti, kejelasan 
visi dan penyalurannya menjadi suatu hal 
yang sangat krusial.

Pelayanan: Membangun dari Akar
Membangun pelayanan dimulai dengan 
membangun dari akar. Maka dari itu 
kebangunan doctrinal, epistemological, dan 
ethical harus menjadi paket formulasi awal. 
Upaya membangun dari akar inilah yang 
diperjuangkan oleh Pdt. Dr. Stephen Tong 
selama puluhan tahun. Setidaknya secara 
sederhana konsep pembentukan kekuatan 
pelayanan seseorang tergambar melalui 
formasi tiga titik yang menjadi tema besar dari 
National Reformed Evangelical Convention 
(NREC) selama belasan tahun, yaitu “Iman, 
Pengetahuan, dan Pelayanan”. Bagaimana 
iman seseorang, sebagai gambaran dari relasi 
organik antara ia dan Tuhan, berkorelasi 
dengan pengetahuannya akan iman yang 
ia pegang. Iman dan pengetahuan tersebut 
menemukan tempat pertumbuhannya 
ketika ia terjun ke dalam ladang pelayanan. 
Pelayanan adalah konteks yang Tuhan 
berikan supaya iman, pengetahuan, dan 
ladang pekerjaan Tuhan mengerjakan buah 
di dalam hidup orang percaya.

Ada dua fenomena unik yang terjadi dalam 
konteks dunia pelayanan pemuda mahasiswa. 
Pada satu sisi, banyak orang yang terlalu 
cepat melayani. Tanpa pembelajaran, tanpa 
pengertian. Mereka hadir karena antusiasme 
yang tidak terarah. Terkadang karena orang-
orang tersebut memang senang beraktivitas, 
atau juga bahkan karena didorong oleh senior. 
Sudah menjadi pengetahuan umum dalam 
kalangan dunia pelayanan mahasiswa, bahwa 
setiap semester persekutuan mahasiswa 
selalu kesulitan mencari pelayan—baik 
sebagai pemimpin KTB, pengurus, maupun 
penatalayan rutin persekutuan. Merasa 
sungkanan terhadap bujukan senior menjadi 
pertimbangan yang cukup kuat mengapa 
seseorang akhirnya memutuskan mau terjun 
ke dalam aktivitas pelayanan.

Pada sisi yang satu lagi, sekelompok orang 
memilih untuk tidak mau terlibat pelayanan 

sama sekali. Berbagai alasan dipakai untuk 
berdalih, termasuk alasan yang saya sebut di 
atas (merasa terlalu cepat untuk melayani). 
Dua tipe orang semacam demikian memang 
perlu menjalani proses edifikasi sebagai 
persiapan menuju kebangunan pelayanan. 
Namun, tetap perlu kita pahami bahwa 
kebangunan boleh saja diusahakan manusia, 
tetapi pada akhirnya yang memberikan 
kebangunan tetap hanyalah Tuhan saja. 

Banyak institusi  pelayanan memang 
menghadapi kesulitan. Bersamaan dengan 
urgensi kebutuhan akan pekerja pelayanan, 
jumlah orang yang bersedia mengambil 
tanggung jawab tersebut pun minim; 
dan tidak jarang, bahkan nol. Institusi 
gereja dan pelayanan akan keburu mati 
dahulu sebelum terjadi kebangunan 
yang diharapkan. Nasib banyak roda 
pelayanan memang berada di ujung 
tanduk. Jalan salah, ga jalan mati. Jadi 
bagaimana? Akhirnya mereka, yang telah 
sungguh terpanggil terlebih dahulu, harus 
menanggung beban yang lebih berat. Inilah 
yang dikerjakan oleh Paulus, inilah yang 
dikerjakan oleh banyak hamba Tuhan. 
Mereka menanggung beban berkali lipat 
lebih sulit sambil menunggu orang-orang 
yang diharapkan “jadi”. Kondisi inilah 
yang pernah Paulus utarakan, ketika 
karena jemaat, ia berusaha menahan sakit 
bagaikan orang yang bersalin (Gal. 4:19). 
Mari doakan dan harapkan kebangunan 
pelayanan terjadi dalam diri kita dan orang 
lain, sebab banyak orang yang sedang 
berdarah-darah menanggung bagian kita 
yang sedang kita abaikan.

Pelayanan sebagai Sebuah Pernikahan
Melalui kebangunan pelayanan, kita dibawa 
untuk melihat pelayanan di dalam gambaran 

sebuah pernikahan. Konsep besar yang 
memayungi adalah pernikahan antara Kristus 
dan gereja. Dari sana terimplikasikan prinsip 
derivatif dalam bergereja, bahwa relasi 
antara hamba Tuhan dan jemaat awam 
membawa pola yang sama. Mereka diikatkan 
oleh Tuhan di dalam kolaborasi yang saling 
menopang demi memelihara gereja Tuhan. 
Pola pernikahan memang menjadi salah satu 
paradigma yang memberikan dasar ordo 
antara hamba Tuhan dan jemaat awam. 
Sebab hamba Tuhan memang menjadi 
perwakilan Kristus di dalam membina 
gereja. Mereka dipanggil oleh Tuhan untuk 
mendedikasikan hidupnya bagi jemaat 
Tuhan. Sebagai gembala yang baik, sebagai 
orang yang mengasihi jemaat, sebagai guru, 
sebagai orang tua, dan sebagai orang yang 
“menyerahkan nyawa” mereka bagi gereja.

Di sisi yang lain, jemaat dipanggil untuk 
tunduk di bawah kepemimpinan dari hamba 
Tuhan yang diberikan. Selama ia bukan 
orang yang berada di luar koridor dari 
tiga kebangunan sebelumnya, ia adalah 
pemimpin kita. Sayangnya, sering kali kita 
membawa paradigma tuan dan hamba ke 
dalam gereja, dan tuannya adalah kita. 
Alasannya sederhana, sebab bukankah 
persembahan jemaat yang menggaji hidup 
dari para pendeta? Ini adalah cara pandang 
yang sangat rendah. Saya sendiri pernah 
melihat bagaimana seorang pemuda (bukan 
berasal dari komunitas di tempat penulis 
melayani) bersikap sebagai pengamat dan 
pengkritik yang begitu keras, tetapi sambil 
melupakan tuntutan yang juga seharusnya 
disematkan bagi dirinya sebagai jemaat. Ini 
tidak fair. Bila kita berani menuntut hamba 
Tuhan dengan standar yang begitu tinggi, 
berani pulakah kita menuntut diri ini untuk 
menjadi jemaat yang baik, yang layak untuk 
berpadanan dan mendampingi hamba Tuhan 
yang baik tersebut?

Memang ada hamba-hamba Tuhan yang 
secara faktual kehidupan pelayanannya 
kurang bertanggung jawab. Tetapi biarlah 
itu menjadi poin koreksi bagi mereka. 
Sebaliknya, kita sebagai jemaat awam mari 
melatih diri sedemikian rupa sehingga, 
bagaikan seorang “istri” yang cakap, kita 
dapat mendampingi pemimpin rohani kita 
dalam menggenapkan seluruh pekerjaan 
Tuhan yang penuh tantangan dan perlawanan 
dari si setan. Kebangunan pelayanan yang 
sejati akan membawa kita kepada kesadaran 
dan pengupayaan di dalam relasi kolaboratif 
ini. Bagaimana kita sebagai jemaat awam 
boleh menjadi rekan yang berpadanan 
dengan orang-orang yang dipanggil Tuhan 
secara khusus untuk menjabat pelayanan 
firman. Alkitab menceritakan banyak kisah 
soal ini. Ada Lukas yang adalah seorang 
dokter. Ia dengan setia mendampingi 
pelayanan Paulus. Baik sebagai penulis 
dari Injil Lukas dan Kitab Kisah Para Rasul, 
maupun sebagai pemerhati kesehatan Paulus, 
Lukas telah menjadi rekan sekerja yang 

Ternyata pergumulan 
kita tidak berubah, masih 
berkisar hal-hal yang sama 
dan isu-isu yang sudah tua. 

Dalam dunia pelayanan 
pemuda, sering kali kita 

pun menemukan pandangan 
yang sama. “Bukankah 
keseluruhan hidup ini 
adalah pelayanan?” 

begitu awal keberatan 
kita agar tidak perlu ada 
pengkhususan pelayanan 

dalam institusi gereja. 
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sangat indah bagi pelayanan umat Tuhan yang 
dikerjakan oleh Rasul Paulus.

Pelayanan sebagai Sebuah Ekspresi 
Kebertundukan dan Kesetiaan 
Pe l ay a na n  ad a l a h  s e b u a h  w uju d 
kebertundukan kita kepada Tuhan. Dan 
konsistensinya adalah sebuah batu ujian 
bagi ekspresi kesetiaan kita; terutama bagi 
konteks-konteks pelayanan yang jarang 
menuai pujian. Tiga kebangunan sebelumnya, 
ketika terjadi, pasti membawa kita kepada 
suatu kesadaran bahwa keseluruhan hidup 
ini hanyalah untuk melayani Tuhan. Maka 
melayani Tuhan, di dalam institusi gereja 
Tuhan, menjadi suatu ekspresi yang paling 
lumrah. Gambaran ini sangat erat dengan 
pola kehidupan umat Israel pada Perjanjian 
Lama. Bagaimana secara khusus segala 
keperluan dari Rumah Allah (baik Kemah 
Suci maupun Bait Suci) menjadi pokok 
kehidupan dari peribadatan umat Tuhan. 
Pelayanan yang khusus tersebut mendasari 
seluruh jalan kehidupan bangsa Israel secara 
umum di hadapan Allah. Bila yang khusus 
tidak diperhatikan, maka tidak mungkin ada 
kehidupan ibadah secara umum di hadapan 
Tuhan. Sebab jika lambang kehadiran Tuhan 
yang paling ekspresif dan jelas saja tidak 
dipelihara, bagaimana mungkin kehidupan 
peribadatan secara umum yang lebih abstrak 
bisa ada?

Pola ini pula yang sering menjadi polemik 
di tengah-tengah kehidupan masyarakat 
kristiani dewasa ini. Ternyata pergumulan 
kita tidak berubah, masih berkisar hal-hal 
yang sama dan isu-isu yang sudah tua. Dalam 
dunia pelayanan pemuda, sering kali kita 
pun menemukan pandangan yang sama. 
“Bukankah keseluruhan hidup ini adalah 
pelayanan?” begitu awal keberatan kita agar 
tidak perlu ada pengkhususan pelayanan 
dalam institusi gereja. Menjadi profesional 
muda yang “baik” dan bertanggung jawab 
pun sudah cukup sebagai sebuah pelayanan. 
Akhirnya pelayanan dimengerti di dalam 
koridor dari pembangunan karier pribadi kita. 
Contoh lain, yang lebih unik lagi pada konteks 
masyarakat internet, adalah pandangan soal 
tidak perlu hadir secara langsung dalam 
kebaktian. Live streaming saja via internet, 
cukup. “Bukankah yang terpenting adalah 
hati kita di hadapan Tuhan? Tuhan melihat 
hati, bukan penampakan fisik,” demikian 
pembelaan kita. Bukankah keseluruhan hidup 
kita adalah ibadah? Ini menjadi pertanyaan 
yang paling sering diajukan. Masih banyak 
konteks lain yang serupa, yang menjadi 
alasan di mana pelayanan gerejawi secara 
khusus menjadi dianggap tidak perlu.

Pandangan yang semacam demikian begitu 
salah kaprah. Ia meniadakan kekhususan 
dari peribadatan yang diajarkan oleh 
firman. Ia juga membunuh keberadaan 
institusi gereja secara langsung. Bila semua 
orang Kristen hanya mengerti bagaimana 
menikmati religiositas secara sendiri-sendiri, 

bagaimana bisa umat Tuhan mengerjakan 
panggilannya secara komunal? Ketika setiap 
umat Allah hanya tahu bagaimana datang 
untuk menikmati, dan mengambil segala 
sesuatu bagi diri mereka sendiri, sudah 
pasti rumah Allah akan menjadi senyap dan 
sepi. Kebangunan pelayanan yang sejati 
menjadikan umat Allah sadar dengan pasti 
bahwa ketika mereka datang ke “Bait Allah”, 
mereka dipanggil bukan untuk mengambil, 
melainkan untuk membawa korban dan 
perpuluhan demi menjaga tetap menyalanya 
api di Bait Allah.

Panggilan Gerakan Reformed Injili: 
Kerajaan Allah, Gereja, dan Pelayanan
Akhirnya, seluruh rangkaian kebangunan 
pelayanan kita sudah seharusnya berada 
di bawah sebuah narasi utama yang besar, 
yaitu demi membangun Kerajaan Allah. 

Kerajaan Allah yang besar dari alfa hingga 
omega ini diimplementasikan ke dalam 
bagian-bagiannya yang partikular (namun 
berkesinambungan). Setiap bagian ada 
masanya, ada zamannya, dan ada orang-
orangnya. Semua kehadiran konteks, 
wadah serta orangnya bukanlah suatu 
kebetulan. Jika kita percaya kepada 
kedaulatan Tuhan atas awal hingga 
kesudahan zaman, maka kehadiran 
Gerakan Reformed Injili (beserta seluruh 
spektrum pelayanannya) menjadi sebuah 
panggilan dari Tuhan.

Apa yang telah diupayakan hingga kini 
melalui gerakan ini merupakan sebuah 
upaya untuk menangkap, mengerti, dan 
meneruskan isi hati Tuhan yang terus 
Ia nyatakan di sepanjang perjalanan 
iman Kr isten. Gerakan ini berusaha 
meneruskan warisan yang disediakan bagi 
kita pada era saat ini. Ia pun berusaha 
untuk mengerjakan kebangkitan iman 
dari generasi muda masa kini. Suatu 
kebangunan yang didoakan dan dikerjakan 
melalui dasar theologi Reformasi dan 
semangat Injili (terlibat aktif, dan secara 
langsung berbagian di dalam penginjilan 
kepada orang-orang). 

Mengapa gerakan ini mengupayakan 
semuanya itu? Agar di masa yang akan 
datang tidak bangkit sebuah angkatan yang 
akhirnya melupakan Tuhan. Karena itu, 
gerakan ini terus berusaha membangun 
iman Kristen yang berangkat mengakar 
dari doktrin yang bertanggung jawab. 
Pengajaran yang terus dipelihara hingga kini 
adalah warisan iman yang paling berharga. 
Ia menjadi wujud ikatan perjanjian antara 
Allah dan umat-Nya. Bahwa tanda dari 
umat-Nya yang sejati adalah ketika mereka 
tunduk, taat, dan setia kepada setiap 
ketetapan Tuhan mereka.

Kebangunan pelayanan bukanlah akhir. 
Ketika gereja bertumbuh begitu kuat, sehat, 
dan dewasa, tidak mungkin ia tidak menjadi 
berkat bagi dunia. Melalui gereja yang kuat 
dimungkinkan hadirnya masyarakat kristiani 
yang aspek pelayanannya merambah 
lebih luas. Kebangunan mandat budaya 
harus menyusul sebagai respons terhadap 
perintah Tuhan untuk “mengusahakan 
tempat di mana kau Kutempatkan.” 
Kebangunan pelayanan harus terjadi demi 
menguatkan basis kekuatan komunal 
masyarakat kristiani, yaitu institusi gereja 
itu sendiri.

Kiranya empat rangkaian kebangunan ini 
boleh terjadi di zaman kita. Tetapi bila 
kita mengharapkannya terjadi pada masa 
kita, pertanyaannya adalah siapakah yang 
dengan rela dan setia mengupayakannya?

Nikki Tirta
Pemuda FIRES

Ada dua fenomena unik yang 
terjadi dalam konteks dunia 

pelayanan pemuda mahasiswa. 
Pada satu sisi, banyak orang 
yang terlalu cepat melayani. 

Tanpa pembelajaran, 
tanpa pengertian... Sudah 

menjadi pengetahuan umum 
dalam kalangan dunia 
pelayanan mahasiswa, 
bahwa setiap semester 

persekutuan mahasiswa 
selalu kesulitan mencari 
pelayan—baik sebagai 

pemimpin KTB, pengurus, 
maupun penatalayan rutin 
persekutuan. Pada sisi yang 
satu lagi, sekelompok orang 
memilih untuk tidak mau 

terlibat pelayanan sama sekali. 
Berbagai alasan dipakai 
untuk berdalih, termasuk 

alasan yang saya sebut di atas 
(merasa terlalu cepat untuk 
melayani). Dua tipe orang 

semacam demikian memang 
perlu menjalani proses edifikasi 

sebagai persiapan menuju 
kebangunan pelayanan. 
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Setibanya di Yerusalem Saulus mencoba 
menggabungkan diri kepada murid-murid, 
tetapi semuanya takut kepadanya, karena 
mereka tidak dapat percaya, bahwa ia 
juga seorang murid. Tetapi Barnabas 
menerima dia dan membawanya kepada 
rasul-rasul dan menceriterakan kepada 
mereka, bagaimana Saulus melihat 
Tuhan di tengah jalan dan bahwa Tuhan 
berbicara dengan dia dan bagaimana 
keberaniannya mengajar di Damsyik dalam 
nama Yesus. Dan Saulus tetap bersama-
sama dengan mereka di Yerusalem, dan 
dengan keberanian mengajar dalam nama 
Tuhan. (Kis. 9:26-29)

Tembok
Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, 
pembaca Buletin PILLAR mungkin pernah 
mengamati atau mengalami berbagai 
tantangan dan permasalahan sosial yang 
ada. Salah satu tantangan yang cukup 
pelik adalah mengenai kesenjangan sosial 
(inequality). Berbagai kelas atau golongan 
sosial seolah menjadi tembok pemisah 
yang tidak dapat dilampaui. Tembok-
tembok perbedaan ini bisa saja berupa 
bentuk pendidikan, kekayaan, jabatan 
dalam pekerjaan, suku, gender, dan lain-
lain. Efek negatif dari tembok pemisah 
ini bisa terekspresikan dalam berbagai 
bentuk, mulai dari rasa takut atau curiga, 
kesulitan untuk saling mengerti atau 
menerima, sampai bentuk kekerasan 
atau konflik antarkelas. Jika kita melihat 
pembelajaran sejarah, pemusnahan suku 
atau golongan (ethnic cleansing) pernah 
terjadi di berbagai waktu dan tempat.1 
Dalam konteks Indonesia sendiri, pernah 
terjadi kasus-kasus ketegangan atau 
kekerasan antaretnis, ras, atau golongan 
yang menorehkan bekas luka yang sulit 
untuk dihilangkan. Trauma masa lalu masih 
terus “menghantui” kehidupan sosial 
masyarakat di Indonesia.

Tentu solusi akan hal ini bukan dengan 
secara naif membayangkan masyarakat 
tanpa perbedaan kelas atau golongan. 
Realitas perbedaan atau diversitas 
memang bersumber pada diri Allah 
sendiri. Allah yang kita percaya adalah 

Allah Tritunggal yang memiliki sifat one 
and many, unity and diversity.2 Kesatuan 
dan perbedaan atau diversitas seharusnya 
bisa berjalan bersama dan tidak perlu 
terlalu dikutubkan secara berlawanan. 
Dalam buku Essays on Religion, Science, 
and Society, Herman Bavinck pernah 
melemparkan beberapa rangkaian 
pertanyaan fundamental mengenai 
tembok-tembok sosial, kesenjangan 
(inequality), dan relasi antarkelas atau 
golongan: 

“People, social classes, political 
parties, peoples, and interests have 
clashed throughout the centuries. 
Is it perhaps possible that all 
these harrowing contrasts can be 
reconciled and brought together 
in nobler synthesis that might 
satisfy us in our day and eventually 
conquer and destroy them?... What 
is the relationship of the one to the 
many, the absolute to the relative, 
the eternal to what constantly 
changes, between the timeless 
principles and their application in 
changing circumstances?”3

Terlupakan
Sedikit menekankan kembali tema 
pembahasan Buletin PILLAR, bulan-
bulan ini akan dibahas tema mengenai 
spiritualitas tokoh-tokoh Alkitab. Pada 
artikel kali ini, penulis akan membahas 
satu tokoh Perjanjian Baru. Dalam 
Perjanjian Baru, selain Yesus Kristus, ada 
tokoh-tokoh yang lebih menonjol dan 
dikenal oleh orang Kristen pada umumnya, 
misalkan saja Paulus, Yohanes, dan 
Petrus. Dibandingkan dengan tokoh-tokoh 
tersebut, sosok Barnabas mungkin agak 
terlupakan. Meskipun hanya dicatat secara 
singkat dalam beberapa bagian Alkitab, 
sosok Barnabas telah menimbulkan kesan 
yang mendalam bagi penulis, terutama 
jika dikaitkan dengan konteks tantangan 
tembok-tembok sosial yang dijelaskan 
pada bagian awal artikel ini.

Tertulis di Kisah Para Rasul 9, Barnabas 
adalah orang pertama yang menerima 

dan memperkenalkan Paulus kepada 
murid-murid yang lain. Pada waktu 
itu, pengikut-pengikut Kristus mulai 
mengalami penganiayaan hebat di 
Yerusalem. Pembaca Buletin PILLAR bisa 
membayangkan betapa sulit dan anehnya 
tindakan yang dilakukan oleh Barnabas. 
Paulus, yang sebelumnya dipanggil Saulus, 
adalah penganiaya dan pembunuh jemaat 
(baca: teroris). Paulus adalah orang 
yang begitu terpelajar dan berdedikasi 
terhadap ajaran Yudaisme.4 Orang yang 
tadinya begitu militan dan gigih melakukan 
penganiayaan terhadap pengikut Kristus, 
justru tiba-tiba berubah dan mau 
menggabungkan diri dengan kelompok 
yang sebelumnya ia aniaya. Sangatlah 
lumrah bagi jemaat untuk langsung 
takut dan mencurigai Paulus. Mungkin 
sebagian jemaat berpikir bahwa jangan-
jangan Paulus datang untuk menyusup, 
memantau sampai ke dalam, untuk 
kemudian menangkap dan menganiaya 
semua murid tanpa terkecuali. 

Momen-momen yang dilalui oleh Barnabas, 
Paulus, dan jemaat bisa lebih kita 
bayangkan ketika mengingat beberapa 
peristiwa bom beberapa waktu lalu di 
beberapa gereja (seperti di Surabaya).5 
Bisa kita bayangkan jika dalam hari-hari 
mendatang, salah satu pimpinan teroris 
menyatakan diri sudah menerima Kristus 
dan mencoba bergabung dengan jemaat 
dan ikut melayani di gereja. Tentu tidak 
akan semudah itu bagi jemaat untuk bisa 
menerima pimpinan teroris tersebut. 
Tidak sedikit dari jemaat yang mungkin 
malah merasa takut, marah, ataupun 
curiga kepada orang tersebut. Namun, 
justru inilah peristiwa yang benar-
benar terjadi ketika Barnabas akhirnya 
memperkenalkan Paulus, sang penganiaya 
jemaat, kepada jemaat Yerusalem yang 
telah Paulus aniaya. Paulus pun akhirnya 
bergabung, bersekutu, dan melayani 
bersama dengan kelompok jemaat yang 
sebelumnya ia aniaya.

Penerimaan
Sedikit merenungkan teladan hidup dari 
sosok Barnabas, apakah sebenarnya 
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yang  menjad i  dasar  pener imaan 
dalam iman Kristen? Apakah kita bisa 
menerima siapa saja dengan begitu 
naif dan gegabah? Bagaimana kalau 
ada orang-orang jahat atau tidak 
bertanggung jawab yang kita terima 
akhirnya malah merusak komunitas 
Kristen? Bagaimana kalau penerimaan 
kita akhirnya dimanfaatkan dan malah 
mendatangkan malapetaka, t idak 
hanya kepada diri kita, tetapi orang-
orang atau komunitas di sekeliling kita?

Dalam konteks zaman postmodern, 
manusia menjadi sangat mengagungkan 
transparansi dan penerimaan. Dosa 
dan kelemahan cenderung dibuka dan 
dipertontonkan dengan sejelas-jelasnya 
tanpa perlu diubah. Misalnya saja 
dalam contoh mengenai seni lukisan, 
patung, dan fotografi, sesuatu yang 
kotor, pecah, patah, tercabik, dan rusak 
dianggap memiliki nilai yang tinggi.6 
Hal-hal tersebut tidak perlu ditutupi 
atau disembunyikan. Karya seni tidak 
perlu menampilkan sisi yang agung, 
mulia, indah, dan enak dilihat. Hal-hal 
tersebut cenderung dianggap sebagai 
ilusi atau kemunafikan belaka. Realitas 
yang kurang enak justru yang nyata, 
ada, dan perlu diperlihatkan. Demikian 
salah satu perspektif penekanan zaman 
ini dalam lingkup lukisan. Namun sayang 
sekali, kebanyakan akhirnya hanya 
berhenti dalam tahap transparansi 
atau keterbukaan. Setelah terbuka 
dan diterima, tidak ada langkah atau 
perubahan lebih jauh. Setidaknya kalau 
kita membandingkan dengan pelayanan 
Kristus, Kristus tidak hanya sekadar 
membuka diri dan menerima. Setelah 
Yesus menerima, Yesus juga mengajak 
orang tersebut untuk berubah dan 
meninggalkan hidupnya yang lama. Salah 
satu contoh yang dapat kita renungkan 
adalah ketika Yesus bertemu dengan 
perempuan yang kedapatan berzinah. 
Memang Yesus berkata bahwa Ia tidak 
menghukum perempuan tersebut, namun 
Yesus juga melanjutkan dengan kalimat, 
“Jangan berbuat dosa lagi.” Bagian 
ini yang agaknya sangat terhilang dari 
konteks zaman postmodern. Zaman ini 
sangat ingin mendengar kalimat, “Aku 
tidak akan menghukum engkau.” Tetapi 
juga akan sangat menentang kalimat, 
“Jangan berbuat dosa lagi.”7

Dalam bagian-bagian lain, Alkitab 
memberikan prinsip-prinsip penting 
seputar tema penerimaan. Tentu karena 
keterbatasan cakupan artikel ini, hanya 
sedikit prinsip saja yang bisa dibagikan 
oleh penulis. Dalam surat Yohanes 
misalnya, sang Rasul memberikan prinsip 

persekutuan di dalam terang. Terang 
tidak dapat “menerima” dan bersatu 
dengan gelap. Persekutuan yang sejati 
baru bisa dicapai ketika masing-masing 
orang hidup dalam terang. Dalam konteks 
menerima ajaran, Rasul Yohanes juga 
menekankan pentingnya untuk menguji 
roh dan ajaran. Tidak semua roh dan 
pengajaran bisa diterima tanpa saringan 
lebih jauh. Penulis percaya, dalam 
konteks Barnabas dan Paulus, Barnabas 
telah lebih dahulu berbincang-bincang 
dengan Paulus. Di sana Barnabas bisa 
menguji kesaksian pertobatan Paulus, 
pandangannya terhadap Yudaisme, dan 
terutama pengenalan Paulus mengenai 
Yesus Kristus. 

S a t u  c o n t o h  m e n g e n a i  p r i n s i p 
penerimaan adalah dari relasi Filemon 
dengan Onesimus.  F i lemon, sang 
tuan, telah disakiti dan dirugikan 
oleh Onesimus, si hamba. Onesimus 
kemudian lari meninggalkan tuannya 
dan lari kepada Paulus yang sedang 
dipenjara. Ketika kemudian Paulus 
meminta Filemon menerima kembali 
Onesimus, ada sedikitnya dua prinsip 
yang bisa kita pelajari. Pertama, Paulus 
telah melihat perubahan dalam diri 
Onesimus, sehingga Paulus menyebut 
Onesimus sebagai anak dan sangat 
berguna. Jika kehidupan Onesimus 
tidak beres dan tidak menunjukkan 
buah pertobatan, tidak mungkin Paulus 
menyebut Onesimus seperti demikian. 
Kedua, aspek penerimaan tetap tidak 
bisa dipisahkan dari risiko disakiti. 
Oleh karena itu, seandainya Onesimus 
masih merugikan Filemon di kemudian 
hari, Paulus sudah terlebih dahulu 
bersedia menanggung jumlah kerugian 
tersebut. Ini tentunya mengingatkan 
kita akan Kristus yang rela menerima 
dan mati untuk kita, walaupun kita 
masih kerap jatuh bangun dalam dosa 
dan mendukakan hati-Nya. 

Refleksi dan Penutup
Dalam bagian akhir ini, penulis hanya 
ingin membagikan refleksi sederhana. 
Seperti Kristus yang telah mati untuk 
kita selagi kita masih memberontak 
dan menjadi musuh-Nya, apakah kasih 
tersebut juga sudah bisa terpancar dalam 
hidup kita? Di tengah dunia berdosa 
yang begitu banyak kecurigaan, tembok 
pemisah, dan ketakutan, penulis berdoa 
agar kasih Kristus yang murni, mengubah, 
dan menerangi boleh terpancar dari 
kehidupan orang Kristen. Seperti teladan 
Barnabas yang menerima Saulus, semoga 
kita boleh diberikan kekuatan untuk 
menerima orang atau kelompok yang sulit 
dan keras.

Make me a channel of your peace
Where there is hatred let me bring 
your love
Where there is injury, your pardon 
Lord
And where there is doubt, true 
faith in you
(Make Me a Channel of Your Peace, 
John Cohen)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Referensi:
-	 Bavinck, Herman. Essays on Religion, Science, and 

Society (Baker Academic, 2008).
-	 Butler, Christopher. Postmodernism: A Very Short 

Introduction (Oxford University Press, 2003).
-	 Calvin, John. Institutes of the Christian Religion 

(Massachusetts: Hendrickson Publishers, 2008).
-	 Edwards, Jonathan. Religious Affections, ed. John 

Smith (New Haven: Yale University Press, 1959).
-	 Preziosi, Donald. The Art of Art History: A Critical 

Anthology (London: Oxford University Press, 2009).

Endnotes:
1.	 Ethnic cleansing pernah terjadi di Kroasia (terhadap 

kelompok Serbia) dalam periode Perang Dunia II, 
juga Holocaust yang dilakukan oleh Nazi di Jerman 
yang berusaha melenyapkan bangsa Yahudi.

2.	 Pembaca bisa merenungkan beberapa artikel Buletin 
PILLAR mengenai Allah Tritunggal, seperti: http://
www.buletinpillar.org/artikel/trinity-as-our-
theological-framework, http://www.buletinpillar.
org/artikel/doa-kepada-allah-tritunggal, http://
www.buletinpillar.org/artikel/tritunggal-dan-
kerendahan-hati.

3.	 Dalam esai ini, Herman Bavinck membandingkan 
perspektif Jean-Jacques Rousseau dengan Yohanes 
Calvin. Rousseau melihat kesenjangan sosial 
(seperti kekayaan, pendidikan, dan kultur) 
sebagai sumber permasalahan. Calvin melihat 
kesenjangan theologi sebagai inti kesulitan dalam 
isu kesenjangan masyarakat.

4.	 Paulus sendiri pernah menuliskan hal ini di Surat 
Filipi dan 2 Korintus: 
Sekalipun aku juga ada alasan untuk menaruh 
percaya pada hal-hal lahiriah. Jika ada orang 
lain menyangka dapat menaruh percaya pada 
hal-hal lahiriah, aku lebih lagi: disunat pada 
hari kedelapan, dari bangsa Israel, dari suku 
Benyamin, orang Ibrani asli, tentang pendirian 
terhadap hukum Taurat aku orang Farisi, 
tentang kegiatan aku penganiaya jemaat, 
tentang kebenaran dalam mentaati hukum 
Taurat aku tidak bercacat… Apakah mereka 
orang Ibrani? Aku juga orang Ibrani! Apakah 
mereka orang Israel? Aku juga orang Israel. 
Apakah mereka keturunan Abraham? Aku juga 
keturunan Abraham! Apakah mereka pelayan 
Kristus? --aku berkata seperti orang gila--aku 
lebih lagi! Aku lebih banyak berjerih lelah; lebih 
sering di dalam penjara; didera di luar batas; 
kerap kali dalam bahaya maut.

5.	 Berikut dua contoh ulasan peristiwa bom di 
Surabaya: https://id.wikipedia.org/wiki/
Pengeboman_Surabaya, https://www.tempo.co/
tag/bom-surabaya. 

6.	 Salah satu contoh adalah gerakan seni dadaisme. 
Gerakan ini menolak logika, keteraturan, dan 
estetika kapitalis modern. Contoh tokoh dari 
gerakan ini adalah Henri-Robert-Marcel Duchamp. 
Salah satu karya Duchamp adalah ukiran sebuah 
urinal. Karya ini diberi judul “Fountain”.

7.	 Dalam zaman ini, menyebut seseorang atau 
sekelompok orang sebagai pendosa sangatlah 
mungkin mendapat tentangan keras atau 
ketidaksetujuan.
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Setiap manusia hidup dengan memiliki 
harapan sebagai pegangan atau 
sandaran hidupnya. Seorang wanita 

yang cantik berharap kepada kecantikannya, 
demi mendapatkan pasangan yang dapat 
menjamin hidupnya. Di sisi lain, seorang 
pria mungkin berharap kepada kekuatan 
fisiknya, untuk melakukan pekerjaan 
berat, mendapatkan uang, atau menarik 
perhatian lawan jenis. Di balik semua itu, 
setiap orang pasti memiliki sebuah ide 
atau harapan yang menjadi sandaran dan 
motivasi hidupnya. Inilah pengharapan 
manusia berdosa. 

D a l a m  d u n i a  b e r d o s a ,  m a n u s i a 
mempunya i  kecenderungan  un tuk 
menaruh pengharapannya kepada hal 
yang salah. Ketimbang berharap kepada 
Tuhan, Raja langit dan bumi, kita malah 
berharap kepada hal yang lebih rendah 
dari-Nya. Kita cenderung memakai baik 
hal  mater ia l  maupun non-mater ia l 
sebagai ungkapan pengharapan kita 
yang sesungguhnya, yaitu dir i  k ita 
sendiri. Inilah kesombongan manusia, 
yang mengira dirinya lebih berkuasa 
dibandingkan Tuhan penguasa langit 
dan bumi. Dengan menggunakan milik-
Nya, manusia mengira ia bisa aman 
dari jangkauan siapa pun, termasuk 
Tuhan sendiri.

Kitab Obaja adalah salah satu kitab yang 
membahas perihal dua tema besar ini, yaitu 
kesombongan dan pengharapan. Kedua hal 
ini adalah isu yang masih relevan dengan 
zaman kita sekarang. Kesombongan adalah 
sikap hati yang sering kali menandai awal 
kejatuhan dari seseorang atau sebuah 
organisasi. Sedangkan di sisi lain pengharapan 
menjadi kekuatan pendorong di dalam kita 
menghadapi konteks hidup yang sulit. 
Kedua hal ini seharusnya menjadikan kita 
semakin menyadari siapa diri kita, dan tahu 
bagaimana menempatkan diri di tengah 
segala situasi, baik yang mudah maupun 
yang sulit. 

Latar Belakang
Kitab Obaja adalah salah satu kitab 
terpendek yang ada di dalam Perjanjian 
Lama. Alkitab versi Terjemahan Baru, King 
James Version, English Standard Version, dan 

banyak Alkitab versi lain mengelompokkan 
kitab ini ke dalam 1 pasal dan 21 ayat. Jika 
kita membaca kitab ini dengan cepat, kita 
mungkin bisa menghabiskannya lebih cepat 
dibanding makanan kita.

Tidak banyak diketahui tentang detail 
keh idupan  Obaja .  Ki tab  in i  t idak 
menyebutkan latar belakang penulisnya. 
Meskipun Perjanjian Lama mencatat 
nama Obaja 12 kali, identitas penulis 
yang sebenarnya masih berupa misteri 
hingga hari ini. Konsensus umum yang 
diterima para ahli Perjanjian Lama 
adalah Obaja hidup pada tahun 840 SM, 
sebelum Nabi Yoel dan sezaman dengan 
Nabi Elisa.1

Obaja bernubuat tentang Edom dan Israel, 
dua kerajaan yang mempunyai sejarah yang 
sangat panjang. Nenek moyang mereka, Esau 
dan Yakub, adalah saudara kandung. Setelah 
Yakub menipu Ishak dan mengambil berkat 
dari Esau, timbullah dendam di hati Esau 
(Kej. 27:41). Perseteruan kedua saudara 
tersebut akhirnya reda setelah bertahun-
tahun kemudian (Kej. 33).

Namun demikian, setelah lama waktu 
berselang, Edom dan Israel kembali terlibat 
dalam peperangan. Pada zaman raja-
raja Israel, sebelum pembuangan ke 
Babel, Alkitab mencatat Edom dikalahkan 
beberapa kali. Saul (1Sam. 14:47) dan 
Daud (2Sam. 8:13-14) pernah mengalahkan 
orang-orang Edom dan membunuh banyak 
dari mereka. Selanjutnya, pada zaman 
Raja Salomo, Tuhan membangkitkan Hadad, 
orang Edom, untuk melawan Salomo yang 
sudah menyimpang dari jalan-Nya (1Raj. 
11:14-22). Kemudian, Edom terlibat 
peperangan dengan Israel melawan Moab, 
ketika Israel terpecah menjadi Kerajaan 
Israel dan Kerajaan Yehuda (2Raj. 3:1-27). 
Keharmonisan Israel-Edom tidak bertahan 
lama. Saat Raja Yoram memerintah di 
Kerajaan Selatan, Edom memberontak 
terhadap Yehuda dan memilih raja mereka 
sendiri (2Taw. 21:8-10). Edom sempat 
dikalahkan kembali oleh Raja Amazia 
(2Taw. 25:11-12), sebelum akhirnya Edom 
bersekutu dengan Nebukadnezar dan 
menjarah Yerusalem bersama dengan Babel 
(Mzm. 137:7).

Kesombongan
Ketika orang menjadi sombong, ia akan 
menonjolkan suatu hal yang ia miliki, 
sebagai batu tempat ia berpijak. Ia menjadi 
bangga atas hal-hal yang ia miliki, dan tidak 
jarang memandang rendah orang lain atas 
hal-hal yang tidak mereka miliki. Dalam 
kasus bangsa Edom, bisa dikatakan identitas 
mereka dibangun di atas kenyamanan 
duniawi.2 Mereka menjadi tinggi hati atas 
kenyamanan tersebut (Ob. 1:2-3). Hal ini 
membuat Tuhan muak melihat mereka.

Edom pernah menjadi bangsa yang 
sejahtera. Harta (Ob. 1:5), hubungan 
politik (Ob. 1:7), kebijaksanaan (Ob. 
1:8), dan kuasa militer (Ob. 1:9) adalah 
hal-hal yang dimiliki Edom pada saat itu. 
Sayangnya, karena kesombongannya, 
Tuhan mencabut berkat-berkat tersebut 
dari Edom. Ia akan mengirim perampok 
untuk menggerogoti hartanya (Ob. 1:5-
6), sekutu yang “menusuk dari belakang” 
(bdk. Ob. 1:7), menghilangkan orang-orang 
bijaksana dari pemerintahan (Ob. 1:8), 
dan “membunuh semua pahlawan perang” 
(Ob. 1:9). Tanpa keempat kuasa tersebut, 
hilanglah pengaruh Edom dalam dunia. Ini 
menjadi peringatan juga kepada bangsa-
bangsa. Bangsa apa yang tidak takut akan 
Tuhan, Tuhan tidak akan segan mencabut 
segala kenyamanan duniawi yang ia miliki. 
Ketika semua hal tersebut dicabut, kepada 
apakah atau siapakah orang sombong akan 
menyandarkan dirinya?

Ada paradoks yang menarik di dalam 
perbuatan Edom. Di satu sisi, Allah 
berfirman bahwa Ia akan menggunakan 
Nebukadnezar sebagai hamba-Nya (Yer. 
25:9)3, untuk menghukum Israel. Di 
sisi  lain, ketika Edom “membantu” 
Nebukadnezar dalam melakukan perintah-
Nya, Allah justru menghukum Edom. Obaja 
menekankan hal ini pada ayat 10-14. 
Ketimbang membantu saudaranya, orang 
Edom justru ikut mencelakakan Yehuda. 
Tuhan memang membangkitkan orang 
Edom untuk melawan Yehuda, namun 
Ia tidak pernah meminta mereka ikut 
menghukum Yehuda; Alkitab mencatat 
hanya Babel yang dipakai Tuhan untuk 
menghukum Yehuda dan membawa mereka 
ke pembuangan.
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Edom yang menumpang di atas “kesuksesan” 
Babel terlihat seperti orang yang mengambil 
kesempatan dalam kesempitan. Ketimbang 
berduka atas hukuman Tuhan kepada 
Yehuda, mereka justru ikut- ikutan 
menjarah saudaranya sendiri. Seperti Edom 
menggunakan Babel sebagai “sarana” untuk 
menjarah Israel, Tuhan juga akan melakukan 
yang sama terhadap Edom (Ob. 1:15). Tuhan 
akan menggunakan bangsa-bangsa untuk 
menjarah dan membuat Edom lenyap (Ob. 
1:16).

Pada akhirnya, nubuat Tuhan membuat Edom 
benar-benar lenyap. Sejarah mencatat, 
Kerajaan Edom4 beberapa kali diserang dan 
direbut oleh orang Yahudi. Yudas Makabeus 
dan Yohanes Hirkanus (125 SM) menguasai 
daerah tersebut dan memaksa mereka 
menganut Yudaisme. Pada tahun 70 M, 
mereka sempat bergabung dengan pembelot 
di Yerusalem, saat Yerusalem diserang oleh 
Jenderal Titus dari Roma. Setelah itu, 
sejarah sudah tidak mencatat tentang orang-
orang ini lagi.

Pengharapan
Perikop Obaja 1:16-21 banyak menjabarkan 
foreshadowing tentang karya keselamatan 
yang dikerjakan oleh Yesus Kristus. Matthew 
Henry5 menjabarkan empat aspek karya 
tersebut. Pertama, keselamatan akan datang 
dari Gunung Sion, tempat sisa umat Israel 
berkumpul. Pada bagian ini, Tuhan sedang 
menunjuk kepada Kristus yang memulai 
karya penebusan-Nya dari orang-orang 
Yahudi (Yoh. 4:22). Kedua, keselamatan dari 
Tuhan datang dengan pengudusan. Ia akan 
menjadikan umat-Nya kudus, agar layak 
untuk masuk ke dalam Kerajaan Tuhan. 
Ketiga, keselamatan akan menyebar dari 
Sion hingga ke ujung bumi. Tuhan akan 
menyebarkan Injil hingga ke ujung bumi, 
mendapatkan kembali hati bangsa-bangsa, 
sehingga mereka “akan berjalan di dalam 
cahayanya dan raja-raja di bumi membawa 
kekayaan mereka kepadanya” (Why. 21:24). 
Obaja menggambarkan penyebaran ini 
dalam bentuk “api” keturunan Yakub 
dan keturunan Yusuf, yang membakar 
Edom, tunggul gandum itu (Ob. 1:18). 
Keempat, hasil dari karya keselamatan 
yang dikerjakan adalah berdirinya Kerajaan 
Allah di Gunung Sion, yang akan menghukum 
Edom (Ob. 1:21). Ini adalah gambaran 
dari kedatangan kedua Yesus, yang akan 
mendirikan Yerusalem Baru di bumi dan 
menghukum Iblis. Kemenangan inilah yang 
dinantikan oleh umat Tuhan sepanjang masa.

Obaja membawa kita untuk melihat kembali 
kepada pengharapan yang sejati, yaitu 
datangnya Kerajaan Allah di Gunung Sion, 
melalui kedatangan Yesus Kristus, Sang 
Juruselamat. Hanya di dalam Yesuslah 
pengharapan yang sejati itu ada. Hanya di 
dalam Yesuslah kita bisa bermegah, bukan 
karena usaha diri tetapi karena anugerah 

yang Tuhan berikan. Kesombongan manusia 
pada akhirnya akan dihancurkan, terkikis 
di dalam zaman, tetapi yang menjalankan 
perintah Allah akan hidup kekal selamanya.

Kemajuan ekonomi dan teknologi pada 
zaman ini memang membuat manusia 
merasa semakin nyaman. Perjalanan 
antarnegara yang sebelumnya memakan 
waktu berminggu-minggu, kini bisa ditempuh 
hanya dalam hitungan jam. Ketimbang 100 

tahun yang lalu, manusia bisa hidup dengan 
usia yang relatif lebih lama. Celakanya, 
kita lupa bahwa Tuhanlah yang sebenarnya 
mengizinkan semuanya ini ada. Ketimbang 
mengucap syukur, kita merasa bahwa 
Tuhan tidak dibutuhkan lagi. Teknologi dan 
ekonomi ini cukup untuk membuat manusia 
berdikari. Jangan sombong! Kegagalan kita 
melihat pekerjaan Tuhan akan membuat kita 
seperti Edom—dibakar habis dan dibuang.

Marilah kita bertindak seperti umat Israel 
yang dipulihkan Tuhan. Ia yang telah 
menyelamatkan kita adalah sumber 
pengharapan sejati. Dengan terus bertekun 
dalam proses pengudusan, kita terus setia 
mengerjakan panggilan kita. Pada akhirnya, 
Tuhanlah empunya bumi dan segala isinya, Ia 
akan menumpas segala kedegilan manusia, 
dan Ia akan bertakhta untuk selama-
lamanya.

Alvin Natawiguna
Pemuda GRII Kebon Jeruk

Endnotes:
1.	 http://www.insight.org/resources/bible/the-minor-

prophets/obadiah.
2.	 Matthew Henry menggunakan istilah carnal security.
3.	 http://pemuda.stemi.id/reforming_heart/

nebukadnezar-meruntuhkan-yerusalem.
4.	 Disebut sebagai orang-orang Idumaea Klasik (abad 

ke-2 SM hingga abad ke-1 M).
5.	 Matthew Henry, Matthew Henry’s Commentary on 

the Whole Bible, 1708-1714, public domain.

Ketika orang menjadi 
sombong, ia akan 

menonjolkan suatu hal 
yang ia miliki, sebagai 

batu tempat ia berpijak. Ia 
menjadi bangga atas hal-hal 

yang ia miliki, dan tidak 
jarang memandang rendah 

orang lain atas hal-hal 
yang tidak mereka miliki. 

Dalam kasus bangsa Edom, 
bisa dikatakan identitas 
mereka dibangun di atas 
kenyamanan duniawi.

The Prophet Obadiah oleh Granger
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When
Heaven

Meets
Earth (1)

Asli, saya terkesima saat membaca artikel John Piper 
berjudul “Our Deepest Prayer: Hallowed Be Your  Name” 
di situs pelayanannya, desiringgod.org. Satu alinea yang 

menghentakkan itu berbunyi begini,
The Lord’s Prayer is very true to life in this sense. Life is 
a combination of spectacular things and simple things. … 
That’s the way life is.

Saya baru ngeh. Doa Bapa Kami justru membawa hidup berpijak 
pada realitas sebenarnya. Dalam hidup, kita menginginkan 
hal-hal yang menakjubkan, yang membuat diri kita terbang ke 
langit ketiga. Sayangnya, realitas harga cabai yang melonjak, 
menarik kita berpijak ke bumi, dan kita tidak menghendaki 
hal itu. Lewat doa yang diajarkan Tuhan Yesus ini, kita diajak 
untuk melihat perspektif hidup dengan benar. Mari kita mulai 
dengan memperhatikan dua kelompok petisi yang terdapat 
dalam doa ini.

Kelompok petisi yang pertama terkait dengan tiga permohonan 
akan perkara sorgawi, Kerajaan Allah, bahkan pribadi Tuhan itu 
sendiri. Hal-hal yang membuat kita tercengang dan lupa sejenak 
akan kesulitan hidup. 

Sedangkan kelompok petisi yang kedua terkait dengan tiga 
permintaan perkara manusia di bumi, hal-hal sehari-hari yang 
sangat biasa yang kerap menjengkelkan. Urusan mencari nafkah, 
pekerjaan yang menyebalkan, selisih pendapat yang melukai 
perasaan, berbagai godaan mulai dari gaya hidup konsumtif 
hingga perselingkuhan. 

Lalu, apa hubungannya kelompok petisi yang pertama dengan 
yang kedua? Apa urusannya masalah sorga dengan pergumulan 
sehari-hari kita di bumi? 

Sebagai orang percaya, umat pilihan Allah, kita sering menjalani 
hidup terpecah. Gagal melihat kaitan antara kebutuhan rohani dan 
kebutuhan jasmani. Celah kaitan antara yang rohani dan jasmani 
biasanya terlihat saat doa menjadi sumber terakhir. Sudah tidak 
ada jalan lain, kecuali berdoa, demikian kata kita. Tentu saja 
hal ini terbalik. Doa seharusnya di urutan paling atas. Hal rohani 
mendasari hal jasmani, seperti dalam Doa Bapa Kami. Atau lebih 
tepatnya, Tuhan harus selalu terlebih dahulu. Apalagi Dia adalah 
Bapa kita. Makin jelas, kan?

Kejadian pasal pertama dibuka dengan proklamasi Allah yang ada 
sejak semula itu menciptakan langit dan bumi. Jelas urutannya 
adalah pertama Allah, lalu ciptaan. Yang tidak kelihatan (baca: 
yang bersifat rohani), disusul dengan yang kelihatan (baca: 
yang bersifat jasmani atau materi). Konsisten dengan doa yang 
diajarkan Tuhan, kan? Jika kita melanjutkan sampai pasal kedua, 
di situ kita menjumpai realitas kehidupan yang utuh. Tidak ada 
urusan rohani-jasmani yang pecah. Tidak ada dualisme sakral-
sekuler. Semua urusan kehidupan adalah urusan rohani yaitu 
soal ketaatan. Lalu kalau urusannya begitu sejak awal, kenapa 
kita masih terus memisahkan urusan rohani dari urusan jasmani?

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin


